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ABSTRAK 

 
NURSUPIANA RASTINI .2020. “PENGARUH MUSAQAH TERHADAP 

TINGKAT KESEJAHTERAAN PETANI KELAPA DI DESA SUNGAI 

SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR”. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ada sebagian penggarap melakukan hal-

hal yang tidak sesuai dengan akad, seperti mengambil dan mengolah buah hasil 

panen menjadi minyak kelapa dan arang, lalu dijual  tanpa sepengetahuan pemilik 

kebun. Dan juga masih sering terjadi pendesakan yang dilakukan oleh pemilik 

kebun terhadap penggarap, dimana pemilik kebun mendesak penggarap untuk 

menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat daripada tempo waktu yang telah 

disepakati diawal akad.  

 

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh, nilai signifikansi dan besar 

persentase  musaqah pada tingkat kesejahteraan petani kelapa khususnya petani 

kelapa penggarap. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah petani kelapa 

penggarap Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman dan objek penelitian ini 

adalah pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa.  

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu menganalisis dalam bentuk 

data-data yang berupa angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer. Pengambilan sampel dengan teknik random sampling. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear sederhana. Penelitian ini dilakukan selama 3 

bulan terhitung dari tanggal 02 Juli sampai 04 Oktober 2020. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,229 sehingga t tabel 1,972 

< t hitung 4,229 dengan signifikansi 0,000 < 0,005. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa musaqah  berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani 

kelapa penggarap dan  mempunyai pengaruh yang signifikan. Besarnya persentase 

pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa sebesar 25,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Musaqah, Tingkat Kesejahteraan dan Petani Kelapa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang sempurna telah memberi pedoman hidup yang 

menyeluruh, baik di bidang aqidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Manusia 

diciptakan oleh Allah swt dengan saling membutuhkan satu sama lainnya, 

supaya mereka saling kasih mengasihi atau tolong menolong, tukar menukar 

keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-masing maka agama 

memberikan aturan yang sebaik-baiknya sebagaimana yang telah di atur dalam 

al-quran dan hadist, karena dengan teraturnya muamalah, kehidupan manusia 

menjadi terjamin dengan sebaik-baiknya,1 

Salah satu bidang muamalah yang sangat penting bagi masyarakat adalah 

bidang pertanian. Karena dengan adanya lahan yang tersedia dapat membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pengelolaan 

lahan dapat dikerjakan sendiri ataupun dengan cara diserahkan kepada orang 

lain untuk mengelolanya.2 

Dalam rangka mencapai kesejahteraan, manusia diperbolehkan bahkan 

dianjurkan untuk saling bekerjasama. Salah satu bentuk kerjasama yang dapat 

 
1Emily Nur Saidy dan Ilman, Implementasi Al-Musaqah Terhadap Kesejahteraan Buruh 

Petik Cengkeh di Desa Kombo, Toli-Toli, Jurnal Laa Maisyir, Volume 6 Nomor 1, 2019:16-37, 

hlm.17. 
2Dyah Ayu Mandaleka, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Bagi Hasil Dalam 

Pengelolaan Kelapa Sawit Antara PT. Karya Canggih Mandiri Utama (KCMU) dan Pemilik Tanah 

(Studi di Desa Satuan Pemukiman 6 Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat),(Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2018), hlm.4.  
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dilakukan adalah kerjasama dalam bidang pertanian yaitu kerjasama mengelola 

lahan pertanian antara pemilik lahan dengan petani penggarap. 
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Dimana nantinya hasil dari kerjasama tersebut dibagi sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya. Islam menaruh perhatian yang 

besar terhadap kegiatan pertanian dan cabangnya. Perhatian tersebut terlihat 

dari al-qur’an dan hadist serta kehidupan Rasulullah saw dan para sahabatnya 

yang berkaitan dengan pertanian. Kerjasama pertanian dalam Islam ada tiga 

istilah, salah saatunya adalah musaqah. Musaqah adalah sebuah bentuk 

kerjasama antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan tujuan agar kebun 

itu dipelihara, dan dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal, 

kemudian hasil tersebut sebagian menjadi bagian (upah) bagi penggarap yang 

mengurusnya sesuai dengan kesepatakan yang mereka buat.3   

Menurut istilah, al-musaqah didefinisikan oleh para ulama sebagaimana 

dikemukakan oleh Abdurrahman al-Jaziri, al-musaqah ialah akad untuk 

pemeliharaan pohon kurma, tanaman (pertanian) dan yang lainnya dengan 

syarat-syarat tertentu.4 Sebagaimana yang terdapat dalam hadist Ibnu umar 

berkata bahwa Rasulullah saw pernah memberikan tanah dan tanaman kurma di 

Khaibar kepada Yahudi Khaibar untuk dipelihara dengan mempergunakan 

peralatan dan dana mereka. Sebagai imbalan, mereka memperoleh persentase 

tertentu dari hasil panen.5 Hadis Nabi Muhammad SAW, dari Ibnu Umar RA: 

مَ عَامَلَ أهَْلَ خَيْبرََ عَلىَ مَا يخَْرُجُ مِنْهَا مِنْ ثمََرٍ أوَْ زَرْعٍ 
 .أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّ

 
3Dias Rizqi Wardani dan Siti Inayatul Faizah, Kesejahteraan Petani Penggarap Sawah Pada 

Penerapan Akad Muzara’ah Dengan Pendekatan Maqashid Di Tulung Agung, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan Vol.6 No.7 Juli 2019:1450-1461, hlm.1450. 
4Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2016), hlm.145. 
5Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm.100. 
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Artinya :“Bahwa Rasulullah SAW menyuruh penduduk Khaibar untuk 

menggarap lahan di Khaibar dengan imbalan separuh dari tanaman 

atau buah-buahan hasil garapan lahan tersebut.(HR.Muslim)”6 

  

Dengan demikian akad musaqah adalah sebuah bentuk kerjasama antara 

pemilik kebun dan petani penggarap dangan tujuan agar kebun itu dipelihara 

dan dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian, segala 

sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah merupakan hak bersama 

antara pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka buat.7 

 Pensyariatan musaqah dalam islam adalah untuk menghilangkan 

kesulitan diantara sesama manusia. Orang yang mempunyai banyak lahan 

pertanian kadang mempunyai kesulitan untuk mengelola lahan pertaniannya, 

baik karena tidak mampu atau mungkin tidak punya waktu untuk mengelolanya. 

Di pihak lain ada orang yang tidak mempunyai lahan pertanian, tetapi 

mempunyai kemampuan untuk mengelola lahan. Maka dari itu, musaqah 

bertujuan untuk mewujudkan kerja sama saling menguntungkan diantara 

sesama manusia.8  

Pemilik lahan pertanian yang tidak mampu mengelola lahan pertaniannya 

terbantu oleh petani penggarap yang tidak mempunyai lahan pertanian. Lahan 

pertaniannya tetap produktif dan menghasilkan keuntungan. Petani penggarap 

mendapat kesempatan meningkatkan kesejahteraan ekonominya dari bagi hasil 

yang diperoleh dalam mengelola lahan pertanian tersebut. Dengan adanya 

 
6Rahmat Firdaus. ,Penerapan Akad Musaqah Ternak Ayam di Pondok Pesantren Salafiah 

Iqro Kota Palangka Raya, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya,2018, hlm.20. 
7Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group,2010), hlm.109-110. 
8Rozalinda Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2016) ,hlm.225. 
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kerjasama ini diharapkan kedua belah pihak sama-sama memperoleh 

keuntungan antara pemilik lahan dan petani penggarap sehingga dapat terbantu 

untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. 

Di desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman pekerjaan masyarakatnya 

hampir 100% petani kelapa. Di antara banyaknya petani kelapa, ada yang 

memiliki kebun kelapa sendiri dan ada juga yang tidak memiliki kebun sendiri. 

Mereka yang memiliki kebun kelapa mengerjakan kebunnya sendiri dan ada 

juga yang memberikan kepada petani penggarap untuk mengelola dan merawat 

kebunnya. Berbeda dengan petani kelapa yang tidak memiliki kebun sendiri, 

mereka mengelola kebun milik orang lain sebagai mata pencaharian mereka 

untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari.9  

Mayoritas petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman 

menggunakan kerjasama musaqah atau biasa lebih dikenal dengan bagi hasil. 

Bagi hasil dilakukan sesuai kesepakatan awal antara pemilik kebun dan petani 

penggarap, ada dua macam bentuk bagi hasil yang digunakan oleh para petani 

kelapa di Desa Sungai Simbar yaitu: bagi dua dan bagi lima. Namun yang paling 

sering disepakati yaitu bagi hasil dalam bentuk bagi dua, karena dengan bagi 

dua, penggarap merasa mendapatkan hasil sesuai dengan pekerjaan yang 

dikerjakannya. Kita ketahui bahwa pekerjaan petani kelapa ini adalah pekerjaan 

berat dan melalui beberapa tahap pengerjaan sebelum mendapatkan hasil, dan 

 
9Wawancara pada narasumber salah satu warga yang ada di Dusun I Desa Sungai Simbar 

pada tanggal 7 Februari 2020. 



5 
 

 
 

dalam satu tahap pengerjaan memerlukan beberapa hari untuk dapat 

menyelesaikannya. 10 

Masyarakat Desa Sungai Simbar menggunakan kerjasama musaqah 

karena kebun yang digarap sudah memiliki pohon dan tugas penggarap hanya 

membersihkan kebun, merawat pohon dan memanen apabila sudah tiba masa 

panen. Sebagaimana menurut ulama syafi’iyah musaqah adalah 

mempekerjakan orang lain untuk menggarap kurma atau pohon anggur, dengan 

perjanjian penggarap akan menyiram dan mengurusnya, kemudian buahnya 

untuk mereka berdua dibagi sesuai kesepakatan di awal akad.11 

Musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah, dimana 

muzara’ah adalah kerjasama pengelolaan lahan pertanian dimana lahan belum 

memiliki pohon dan benih diberikan dari pemilik lahan, kemudian penggarap 

mengelola lahan beserta benih yang telah diberikan, sedangkan musaqah 

penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan pohon 

serta memanen buah yang sudah siap panen, dimana lahan yang digarap sudah 

memiliki pohon.12 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan bapak Aprizal selaku Kepala 

Dusun II Desa Sungai Simbar mengatakan bahwa masih ada sebagian 

penggarap melakukan hal-hal yang melenceng dari kesepakatan kerjasama 

khususnya di dusun II ini, dimana penggarap mengambil atau mengolah buah 

 
10Wawancara pada narasumber salah satu RT yang ada di Dusun I Desa Sungai Simbar pada 

tanggal 27 Februari 2020. 
11Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah Untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan UMUM, (Bandung:  CV. 

Pustaka Setia, 2001), hlm.213. 
12Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 

Insani,2001), hlm.100. 
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hasil panen tanpa sepengetahuan pemilik kebun, seperti mengolahnya menjadi 

minyak kelapa beberapa ratus buah dan tempurungnya dijadikan arang lalu hasil 

tersebut dijual dalam bentuk minyak dan arang tanpa sepengetahuan pemilik 

kebun.13  

Sementara bapak Muhammad Nasir selaku Kepala Dusun I mengatakan 

bahwa di Dusun I khususnya, yang sering terjadi adalah pendesakan ke 

penggarap, awal kesepakatan kerjasama ada yang menentukan batas lama 

pengerjaan dan ada juga sebagian tidak ada menentukan batas waktu 

pengerjaannya, setelah kesepakatan berjalan beberapa minggu, tiba-tiba 

pemilik kebun mendesak penggarap untuk dapat menyelesaikan segera 

pengerjaannya dan memberikan tempo beberapa hari. Sehingga penggarap 

merasa terdesak dengan perintah dari pemilik kebun.14 

Dari pemaparan diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut kedalam bentuk tulisan ilmiah dengan judul : 

“PENGARUH MUSAQAH TERHADAP TINGKAT KESEJAHTERAAN 

PETANI KELAPA DI DESA SUNGAI SIMBAR, KECAMATAN 

KATEMAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian dari latar belakang diatas, penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

 
13Wawancara pada narasumber  Kepala Dusun II Desa Sungai Simbar pada tanggal  12 Maret  

2020. 
14Wawancara pada narasumber  Kepala Dusun I Desa Sungai Simbar pada tanggal  17  Maret  

2020. 
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a. Masih kurangnya pengetahuan petani tentang musaqah. 

b. Sistem bagi hasil yang digunakan petani masih kurang sesuai dengan 

kaidah-kaidah hukum islam.  

c. Penggarap yang dipercayakan untuk menggarap kebun pemilik masih 

kurang bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan oleh pemilik 

kebun. 

d. Pendapatan dan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh musaqah terhadap tingkat 

kesejahteraan, tingkat kesejahteraan disini yang diteliti hanya dibatasi pada 

petani penggarap dan peneliti hanya meneliti sistem bagi hasil dalam bentuk 

bagi dua.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah musaqah berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani 

kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri 

Hilir? 
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2. Seberapa besarkah signifikansi pengaruh musaqah terhadap tingkat 

kesejahteraan petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir?  

3. Seberapa besarkah pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan 

petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan 

petani kelapa penggarap di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikan musaqah terhadap 

tingkat kesejahteraan petani kelapa penggarap di Desa Sungai Simbar 

Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh musaqah terhadap tingkat 

kesejahteraan petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Penulis 
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Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas 

wawasan penulis mengenai musaqah dan mengetahui sejauh mana 

kemampuan penulis tentang penelitian yang dilakukan serta untuk 

memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana Ekonomi Syariah 

di STAI Auliaurrasyidin Tembilahan. 

2. Untuk Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan dan pengetahuan 

tentang bagaimana menjalankan kegiatan dibidang pertanian dengan sistem 

bagi hasil (Musaqah) yang baik dan sesuai dengan syariat islam dan 

memberikan masukan yang bermanfaat kepada para petani sehingga dalam 

bekerja dan mengembangkan usahanya disektor pertanian menjadi lebih 

baik dan sesuai dengan syariat islam. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan dapat 

menambah pengetahuan tentang sistem bagi hasil (Musaqah) dalam 

pertanian dan mengetahui transaksi yang terjadi khususnya di daerah 

pedesaan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Musaqah 

a. Pengertian Musaqah 

Menurut etimologi, musaqah adalah salah satu bentuk 

penyiraman. Orang madi nah menyebutnya dengan istilah muamalah. 

Akan tetapi, istilah yang lebih di kenal adalah musaqah. Adapun 

menurut terminologi islam, musaqah adalah suatu akad dengan 

memberikan pohon kepada penggarap agar di kelola dan hasilnya di 

bagi di  antara keduanya.15   

Menurut ulama Syafi’iyah : Musaqah adalah mempekerjakan 

orang lain untuk menggarap kurna atau pohon anggur, dengan perjanjian 

di a akan menyiram dan mengurusnya, kemudi an buahnya untuk 

mereka berdua. Musaqah menurut ulama Hanafiyah sama seperti 

muzara’ah, baik dalam hukum dan persyaratan yang memungkinkan 

terjadi nya musaqah.16  

Menurut istilah, al-musaqah di definisikan oleh para ulama 

sebagaimana di kemukakan oleh Abdurrahman al-Jaziri, al-musaqah 

ialah: Akad untuk pemeliharaan pohon kurma, tanaman (pertanian) dan 

yang lainnya dengan syarat-syarat tertentu.17  

 
15Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah Untuk IAIN, STAIN,PTAIS, dan UMUM, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia,2001), hlm.212. 
16Ibid., hlm.213. 
17Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT  RajaGrafindo Persada,2016), hlm.145. 
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Al-musaqah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah 

di mana si penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan 

pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu 

dari hasil panen. Sebagaimana yang terdapat dalam hadi ts Ibnu umar 

berkata bahwa Rasulullah saw pernah memberikan tanah dan tanaman 

kurma di  Khaibar kepada Yahudi  Khaibar untuk di pelihara dengan 

mempergunakan peralatan dan dana mereka. Sebagai imbalan, mereka 

memperoleh persentase tertentu dari hasil panen.18 

Dengan demikian akad musaqah adalah sebuah bentuk kerjasama 

antara pemilik kebun dan petani penggarap dangan tujuan agar kebun 

itu di pelihara dan di rawat sehingga memberikan hasil yang maksimal. 

Kemudi an, segala sesuatu yang di hasilkan pihak kedua berupa buah 

merupakan hak bersama antara pemilik dan penggarap sesuai dengan 

kesepakatan yang mereka buat.19 

Pensyariatan musaqah dalam islam adalah untuk menghilangkan 

kesulitan di antara sesama manusia. Akad musaqah bertujuan untuk 

mewujudkan kerja sama saling menguntungkan di antara sesama 

manusia.20 

Jadi  dapat di simpulkan, Musaqah adalah suatu bentuk kerjasama 

perawatan kebun yang di lakukan oleh pemilik dan penggarap kebun, di 

 
18Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm.100. 
19Abdul Rahman Ghazaly dkk ,Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), hlm.109-110. 
20Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan 

Syariah, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.225. 
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mana kebun tersebut telah siap di panen buahnya dan hasil panen di bagi 

sesuai kesepakatan yang telah di sepakati di awal akad.  

b. Dasar Hukum Musaqah 

1) Al-Qur’an 

Musaqah merupakan kerjasama bagi hasil antara pemilik 

tanah pertanian dengan penggarapnya. Dengan demikian, musaqah 

mrupakan salah satu bentuk tolong-menolong. Dasar hukum yang 

bersumber dari Al-Qur’an di antaranya adalah: Q.S Al-Maidah:2 

yang berbunyi:21 

نِ … ثمِْ وَٱلْعدُوَْٰ  ..…وَتعَاَوَنوُا۟ عَلىَ ٱلْبرِ ِ وَٱلتَّقْوَىٰ وَلََ تعَاَوَنوُا۟ عَلىَ ٱلِْْ

Artinya:…..“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran”….. (Q.S. Al-

Maidah :2)22 

 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan pada setiap 

orang yang beriman untuk memenuhi janji-janji yang telah di 

ikrarkan, baik janji prasetya Hamba kepada Allah SWT maupun 

janji yang di  buat antara manusia seperti yang berkaitan dengan 

perdagangan perkawinan dan sebagainya, selama janji itu tidak 

melanggar syariat Allah SWT. 

 
21 Dyah Ayu Mandaleka, Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Bagi Hasil Dalam 

Pengelolaan Kelapa Sawit Antara PT. Karya Canggih Mandiri Utama (KCMU) dan Pemilik Tanah 

(Studi di Desa Satuan Pemukiman 6 Kecamatan Ngambur Kabupaten Pesisir Barat), (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hlm.41. 
22Q.S. AL-Maidah (5):2 dalam Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Mahkota, 2002), hlm.142. 
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Adapun kaitannya dengan jangka waktu kerjasama ini yaitu 

di jelaskan juga dalam Q.S Al-Qashash : 28 sebagai berikut: 

لِكَ بَيْنيِ وَبيَْنكََ ۖ أيََّمَا الْْجََليَْنِ قَضَيْتُ فلَََ عُدْوَانَ عَليََّ   …قاَلَ ذَٰ

Artinya:“inilah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari 

kedua waktu yang di tentukan itu aku sempurnakan, maka 

tidak ada tuntutan tambahan atas di riku (lagi)”. (Q.S Al-

Qashash : 28)23 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu perjanjian 

antara dua pihak baik itu dalam usaha atau sejenisnya harus 

memiliki jangka waktu yang di tentukan, maksudnya adalah dalam 

suatu perjanjian harus ada batasan waktu. 

2) Hadi st 

Dasar hukum yang membolehkan akad musaqah ialah 

sebagaimana hadi s Nabi Muhammad SAW, dari Ibnu Umar RA: 

أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَامَلَ أهَْلَ خَيْبرََ عَلىَ مَا يخَْرُجُ مِنْهَا مِنْ  

 .ثمََرٍ أوَْ زَرْعٍ 

Artinya : “Bahwa Rasulullah SAW menyuruh penduduk Khaibar 

untuk menggarap lahan di  Khaibar dengan imbalan 

separuh dari tanaman atau buah-buahan hasil garapan 

lahan tersebut.(HR.Muslim)”24 

 

c. Syarat-Syarat Musaqah 

Syarat-syarat musaqah sebenarnya tidak berbeda dengan 

persyaratan yang ada dalam muzara’ah. Hanya saja, pada musaqah tidak 

 
23Ibid., hlm. 548. 
24Rahmat Firdaus, Penerapan Akad Musaqah Ternak Ayam Di Pondok Pesantren Salafiah 

Iqro Kota Palangka Raya, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2018),  hlm.20. 
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di syaratkan untuk menjelaskan jenis benih, pemilik benih dan 

kelayakan kebun. 

Beberapa syarat yang ada dalam muzara’ah dan juga musaqah 

adalah: 

1) Ahli dalam akad 

2) Menjelaskan bagian penggarap 

3) Membebaskan pemilik dari pohon 

4) Hasil dari pohon di bagi antara dua orang yang melangsungkan 

akad 

5) Sampai batas akhir, yakni menyeluruh sampai akhir.25 

d. Rukun Musaqah 

Rukun-rukun musaqah menurut ulama Syafi’iyah ada lima 

yaitu, sebagai berikut: 

1) Shighat (Ijab Qabul) 

Shighat di lakukan dengan jelas dan di isyaratkan shighat 

dengan lafazh dan tidak cukup dengan perbuatan saja. 

2) Dua orang atau pihak yang berakad (al-aqidani) 

Di isyaratkan bagi orang-orang yang berakad dengan ahli 

(mampu) untuk mengelola akad, seperti baligh, berakal dan tidak 

berada di  bawah pengampunan. 

3) Kebun dan semua pohon yang berbuah 

 
25Rachmat Syafei, Op Cit, hlm.214. 
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Semua pohon yang berbuah boleh di parohkan (bagi hasil), 

baik yang berbuah tahunan (satu kali dalam setahun) maupun 

hanya berbuah satu kali lalu mati, seperti padi , jagung dan lainnya. 

4) Masa kerja 

Hendaklah di tentukan lama waktu yang akan di kerjakan, 

seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya menurut kebiasaan. 

Dalam waktu tersebut tanaman atau pohon yang di urus sudah 

berbuah, juga yang harus di tentukan adalah pekerjaan yang harus 

di lakukan oleh tukang kebun, seperti menyiram, memotongi 

cabang-cabang pohon yang akan menghambat kesuburan buah, 

atau mengkawinkannya. 

5) Buah  

Hendaklah di tentukan bagian masing-masing buah (untuk 

pemilik kebun dan penggarap), seperti seperdua, sepertiga, 

seperempat, atau ukuran yang lainnya.26 

e. Hikmah Musaqah 

Ada orang kaya yang memiliki tanah yang di tanami pohon kurma 

dan pohon-pohon lainnya, tetapi tidak mampu untuk menyirami 

(memelihara) pohon itu karena keterbatasan waktu dan suatu halangan 

lainnya. Maka Allah SWT yang bijaksana memperbolehkan untuk 

mengadakan suatu perjanjian dengan orang yang dapat menyirami 

 
26Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2011), hlm.148. 
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kebunnya, yang masing-masing mendapatkan bagian dari buah yang di 

hasilkan. Dalam hal ini, terdapat dua hikmah musaqah, yaitu: 

1) Menghilangkan kemiskinan dari pundak orang-orang sehingga dapat 

mencukupi kebutuhannya. 

2) Saling tukar manfaat di  antara manusia. 

f. Tugas Penggarap 

Tugas penggarap menurut Imam Nawawi adalah mengerjakan 

apa saja yang di butuhkan pohon-pohon dalam rangka pemeliharaannya 

untuk mendapatkan buah. Di tambahkan pula untuk setiap pohon yang 

berbuah musim di haruskan menyiram, membersihkan saluran air, 

mengurus pertumbuhan pohon, dan lain-lain.27 

g. Hukum Musaqah Sahih dan Fasid (Rusak) 

1) Hukum Musaqah Sahih 

Musaqah sahih menurut para ulama memiliki beberapa 

hukum atau ketetapan. 

a) Menurut ulama Hanafiyah, hukum musaqah sahih adalah 

sebagai berikut: 

(1) Segala pekerjaan yang berkenaan dengan pemeliharaan 

pohon di serahkan kepada penggarap, sedangkan biaya 

yang di perlukan dalam pemeliharaan di bagi dua. 

(2) Hasil dari musaqah di  bagi berdasarkan kesepakatan. 

 
27Givari Zakawali, Pengaruh Pendapatan dan Pengeluaran Petani Karet Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Kabupaten Ogan Ilir (Studi Kasus Desa Seri Bandung), 

(Skripsi: UIN Raden Patah Palembang, 2016), hlm.16. 
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(3) Jika pohon tidak menghasilkan sesuatu, keduanya tidak 

mendapatkan apa-apa. 

(4) Akad adalah lazim dari kedua belah pihak. Dengan 

demikian, pihak yang berakad tidak dapat membatalkan 

akad tanpa izin salah satunya. 

(5) Pemilik boleh memaksa penggarap untuk bekerja, kecuali 

ada uzur. 

(6) Boleh menambah hasil dari ketetapan yang telah di 

sepakati. 

(7) Penggarap tidak memberikan musaqah kepada penggarap 

lain, kecuali jika di izinkan oleh pemilik. Namun 

demikian, penggarap awal tidak mendapat apa-apa dari 

hasil, sedangkan penggarap kedua berhak mendapat upah 

sesuai dengan pekerjaannya.28 

b) Ulama Malikiyah pada umumnya menyepakati hukum-hukum 

yang di tetapkan ulama Hanafiyah di  atas. Namun demikian, 

mereka berpendapat dalam penggarapan: 

(1) Sesuatu yang tidak berhubungan dengan buah tidak wajib 

di kerjakan dan tidak boleh di syaratkan. 

(2) Sesuatu yang berkaitan dengan buah yang membekas di  

tanah, tidak wajib di benahi oleh penggarap. 

 
28Rachmat Syafei, Op Cit, hlm. 216 
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(3) Sesuatu yang berkaitan dengan buah, tetapi tidak tetap 

adalah kewajiban penggarap, seperti menyiram atau 

menyedi akan alat garapan, dll. 

c) Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah sepakat dengan ulama 

Malaikiyah dalam membatasi pekerjaan penggarap di  atas dan 

menambahkan bahwa segala pekerjaan yang rutin setiap tahun 

adalah kewajiban penggarap, sedangkan pekerjaan yang tidak 

rutin adalah kewajiban pemilik tanah.29 

2) Hukum dan Dampak Musaqah Fasid 

Musaqah fasid adalah akad yang tidak memenuhi 

persyaratan yang telah di tetapkan syara’. Beberapa keadaan yang 

dapat di kategorikan musaqah fasid menurut ulama Hanafiyah, 

antara lain: 

a) Mensyaratkan hasil musaqah bagi salah seorang dari yang 

akad. 

b) Mensyaratkan salah satu bagian tertentu bagi yang akad. 

c) Mensyaratkan pemilik untuk ikut dalam penggarapan. 

d) Mensyaratkan pemetikan dan kelebihan kepada penggarap, 

sebab penggarap hanya berkewajiban memelihara tanaman 

sebelum di petik hasilnya. Dengan demikian, pemeriksaan dan 

hal-hal tambahan merupakan kewajiban dua orang yang akad. 

 
29Ibid., hlm.217  
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e) Mensyaratkan penjagaan kepada penggarap setelah 

pembagian. 

f) Mensyaratkan kepada penggarap untuk terus bekerja setelah 

habis waktu akad. 

g) Bersepakat sampai batas waktu menurut kebiasaan. 

h) Musaqah di garap oleh banyak orang sehingga penggarap 

membagi lagi kepada penggarap lainnya. 

Dampak musaqah fasid menurut para ulama: 

a) Dampak musaqah fasid menurut ulama Hanafiyah: 

(1) Pemilik tidak boleh memaksa penggarap untuk bekerja. 

(2) Semua hasil adalah hak pemilik kebun. 

(3) Jika musaqah rusak, penggarap berhak mendapatkan upah. 

b) Menurut ulama Malikiyah, jika musaqah rusak sebelum 

penggarapan, upah tidak di berikan. Sebaliknya, apabila 

musaqah rusak setelah penggarap bekerja atau pada 

pertengahan musaqah, penggarap berhak mendapatkan upah 

atas pekerjaannya, baik sedi kit maupun banyak. 

Namun demikian, jika musaqah rusak karena 

kemadaratan atau ada halangan, masalah musaqah tetap di 

teruskan sekedarnya (musaqah mitsil).30 

c) Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, berpendapat bahwa jika 

buah yang keluar setelah penggarapan ternyata bukan milik 

 
30Ibid., hlm.218. 
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orang yang melangsungkan akad dengannya, si penggarap 

berhak mendapatkan upah atas pekerjaannya sebab di a telah 

kehilangan manfaat dari jerih payahnya dalam musaqah. 

Di  antara hal-hal yang menyebabkan musaqah rusak 

menurut golongan ini adalah dua pihak tidak mengetahui 

bagiannya masing-masing, mensyaratkan uang dengan jumlah 

yang telah di tentukan, mensyaratkan jumlah buah tertentu, 

mensyaratkan pemilik harus bekerja, mensyaratkan 

mengerjakan sesuatu selain pohon.31 

h. Kendala-Kendala yang Terjadi  dalam Musaqah 

1) Penggarap Tidak Mampu Bekerja 

Penggarap terkadang tidak selamanya mempunyai waktu 

untuk mengurus pohon-pohon yang ada di  kebun, tetapi kadang-

kadang ada halangan untuk mengurusnya, seperti karena sakit atau 

bepergian. Apabila penggarap tidak mampu bekerja keras karena 

sakit atau bepergian yang mendesak, maka musaqah menjadi  

fasakh (batal), apabila dalam akad musaqah di syaratkan bahwa 

penggarap harus menggarap secara langsung (tidak dapat di 

wakilkan), jika tidak di syaratkan demikian, maka musaqah tidak 

menjadi  batal, akan tetapi penggarap di wajibkan untuk 

 
31Ibid., hlm.219. 
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mendapatkan penggantinya selama ia berhalangan ini, pendapat ini 

di kemukakan oleh mazhab Hanafi.32  

Apabila penggarap tidak mampu menggarap tugasnya 

mengurus pohon-pohon, sedangkan penjualan buah sudah 

waktunya, menurut imam Malik penggarap berkewajiban menyewa 

orang lain untuk menggantikan tugasnya yaitu mengurus pohon-

pohon, orang kedua ini tidak memperoleh bagian yang di hasilkan 

dari musaqah karena orang kedua di bayar oleh pemilik kebun 

sesuai perjanjian. Sedangkan Iman Syafi’I berpendapat bahwa 

musaqah adalah batal, apabila pengelola tidak mampu lagi bekerja 

untuk mengurus pohon-pohon yang ada di kebun atau di  sawah 

yang di  musaqahkan, sebab penggarap telah kehilangan 

kemampuan untuk menggarapnya. 

2) Wafat Salah Seorang ‘Aqid 

Menurut mazhab Hanafi, apabila salah seorang yang berakad 

meninggal dunia, sedangkan pada pohon tersebut sudah tampak 

buah-buahnya walaupun belum tampak kebagusan buah tersebut, 

demi menjaga kemaslahatan maka penggarap melangsungkan 

pekerjaan atau di langsungkan oleh salah seorang atau beberapa 

orang ahli warisnya, sehingga buah itu pantas untuk di panen.33 

 

 
32Hendi Suhendi, Op Cit, hlm.150. 
33Ibid., hlm.151. 
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i. Berakhirnya akad Musaqah 

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa musaqah  di anggap 

selesai dengan adanya tiga perkara: 

1) Habis waktu yang telah di sepakati oleh kedua belah pihak yang 

akad. 

Jika waktu telah habis, tetapi belum menghasilkan apa-apa, 

penggarap boleh berhenti. Akan tetapi, jika penggarap meneruskan 

bekerja di  luar waktu yang telah di sepakati, ia tidak mendapatkan 

upah. 

Jika penggarap menolak untuk bekerja, pemilik atau ahli 

warisnya dapat melakukan tiga hal: 

a) Membagi buah dengan memakai perssyaratan tertentu. 

b) Penggarap memberikan bagiannya kepada pemilik. 

c) Membiayai sampai berbuah, kemudi an mengambil bagian 

penggarap sekedar pengganti pembiayaan. 

2) Meninggalnya salah seorang yang akad. 

Jika penggarap meninggal, ahli waris berkewajiban 

meneruskan musaqah, walaupun pemilik tanah tidak rela. Begitu 

pula jika pemilik meninggal, penggarap meneruskan 

pemeliharaannya walaupun ahli waris pemilik tidak 

mengkehendakinya. Apabila kedua orang yang akad meninggal, 

yang paling berhak meneruskan adalah ahli waris penggarap. Jika 

ahli waris itu menolak, musaqah di sertakan kepada pemilik tanah. 
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3) Membatalkan, baik dengan ucapan secara jelas atau adanya uzur. 

Di  antara uzur yang dapat membatalkan musaqah: 

a) Penggarap di kenal sebagai pencuri yang di khawatirkan akan 

mencuri buah-buahan yang di garapnya. 

b) Penggarap sakit sehingga tidak dapat bekerja.34 

 

2. Kesejahteraan 

a. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan menurut syariat Islam tidak selalu di wujudkan 

hanya dalam memaksimalkan pemenuhan materi saja, akan tetapi 

menuntut pemenuhan aspek materi dan spiritual dengan cara yang  

seimbang. As Syatibi  mengatakan bahwa kesejahteraan dapat tercapai 

apabila memenuhi tujuan syariah (maqasid syariah).35 

Kesejahteraan menurut Spicker dalam M. Hamdar Arraiyyah. di 

artikan sebagai “well-being” atau kondi si sejahtera. Kesejahteraan 

bermula dari kata sejahtera, berawalan kata ke dan berakhiran kata an. 

Sejahtera sebagaimana di kemukakan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah aman, sentosa, damai, makmur, dan selamat (terlepas) 

dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya. 

Kesejahteraan dalam Islam tidak hanya di ukur dari aspek 

materilnya, namun mempertimbangkan dampak sosial, mental dan 

 
34Rachmat Syafei, Op Cit, hlm. 219. 
35Emily Nur Saidy dan Ilman,  Implementasi Al- Musaqah Terhadap Kesejahteraan Buruh 

Petik Cengkeh Di Desa Kombo, Toli-Toli, Jurnal Laa Maisyir, Volume 6 Nomor 1, 2019:16-37, 

hlm.18.  
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spiritual individu serta dampak yang di timbulkan bagi lingkungan. 

Syariat Islam telah mengajarkan tata cara manusia dalam menjalankan 

hidupnya dari segala aspek. Tidak hanya dalam aspek religious, tetapi 

juga mengatur perilaku manusia sebagai mahluk sosial,menjaga 

hubungan antar sesama manusia, hubungan manusia dengan alam, dan 

menghindarkan dari perilaku – perilaku menyimpang agar dapat tercipta 

kedamaian dan ketentraman.36 

Berdasarkan istilah umum, sejahtera adalah suatu kondi si yang 

menunjuk pada keadaan yang baik, makmur, sehat, dan damai. Konsep 

kesejahteraan menurut Todaro bahwa kesejahteraan masyarakat 

menengah kebawah dapat di representasikan dari tingkat hidup 

masyarakat. Tingkat hidup masyarakat di tandai dengan terentaskannya 

dari kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik, perolehan tingkat 

pendi di kan yang lebih tinggi, dan tingkat produktivitas masyarakat.37 

Peningkatan kualitas hidup manusia berkaitan erat dengan 

meningkatnya kesejahteraan keluarga, bukanlah persoalan yang mudah. 

Menurut Mosher, Salah satu indi kator yang dapat di gunakan untuk 

melihat tingkat kesejahteraan adalah pendapatan hal ini di sebabkan 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan dalam rumah tangga di batasi oleh 

pendapatan yang di miliki. Pendapatan dapat di artikan sebagai semua 

penghasilan yang menyebabkan bertambahnya kemampuan seseorang, 

 
36Ibid,.hlm.24. 
37Dias Rizqi Wardani dan Siti Inayatul Faizah, Kesejahteraan Petani Penggarap Sawah Pada 

Penerapan Akad Muzara’ah Dengan Pendekatan Maqashid Di Tulung Agung, Jurnal Ekonomi 

Syariah Teori dan Terapan Vol.6 No.7 Juli 2019:1450-1461, hlm.1452. 
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baik yang di gunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan, di mana 

pendapatan tersebut di gunakan untuk keperluan hidup dan untuk 

mencapai kepuasan. Apabila pendapatan petani penggarap semakin 

besar maka kesejahteraan petani penggarap juga akan meningkat. Agar 

kesejahteraan petani penggarap menjadi  lebih baik mereka perlu 

memperoleh pendapatan yang lebih besar. Petani penggarap berharap 

dengan bekerjasama dengan pemilik kebun maka akan meningkatkan 

pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi.38 

Jadi  dapat di simpulkan bahwa kesejahteraan adalah keadaan 

yang menunjukkan terpenuhinya segala kebutuhan seseorang. Bukan 

hanya kebutuhan pokok berupa makanan, minuman, pakaian dan tempat 

tinggal, tetapi juga kesempatan untuk melanjutkan pendi di kan serta 

tingkat kesehetan yang lebih baik.  

b. Kesejahteraan dalam Perspektif Islam 

Kesejahteraan dalam perspektif islam adalah terpenuhinya 

kebutuhan materiil di  dunia untuk tujuan jangka panjang di  akhirat dan 

kebahagiaan hidup di  dunia dan di  akhirat adalah kemenangan dan 

keberuntungan yang di sebut dengan falah. Kesejahteraan sejati dalam 

perspektif islam tidak selalu di wujudkan hanya dalam memaksimalkan 

kekayaan dan konsumsi saja, tetapi juga menuntut aspek materi dan 

spiritual di ri manusia dalam suatu cara yang seimbang.39 

 
38Emily Nur Saidy dan Ilman, Op Cit, hlm.17. 
39Givari Zakawali, Op Cit, hlm.24. 
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Kebutuhan materi meliputi sandang, pangan, papan, jaminan 

hidup serta harta benda yang memadai dan semua barang dan jasa yang 

membantu memberikan kenyamanan dan kesejahteraan riil. Sedangkan 

kebutuhan spiritual mencakup ketaatan kepada Allah, kehidupan 

beragama  (sedekah, infak,dll), ketentraman hidup, kebahagiaan batin, 

keharmonisan keluarga dan masayarakat (kehidupan sosial).40 

c. Indikator-indikator Kesejahteraan   

Sudana menyebutkan sedi kitnya ada lima aspek yang dapat 

menunjukkan indi kator kesejahteraan petani:  

1. Perkembangan pendi di kan  

2. Perkembangan struktur pendapatan.  

3. Perkembangan pengeluaran untuk pangan.  

4. Perkembangan nilai tukar petani (NTP).  

5. Perkembangan ketahanan pangan di tingkat rumah tangga petani.  

6. Daya beli rumah tangga petani.  

Kelima indikator di  atas merupakan ukuran kesejahteraan yang 

di ukur lebih banyak di dasarkan pendekatan bidang ilmu pertanian di 

mana masing-masing indikator saling berkaitan. Struktur pendapatan di 

artikan sebagai balas jasa yang di terima seseorang sebagai imbalan atas 

pemberian faktor-faktor produksi kedalam proses produksi. Hal ini 

menyangkut pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha tani, kegiatan 

di luar usaha tani, dan kegiatan di  luar pertanian seperti perdagangan 

 
40Ibid.,hlm.25. 
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dan lain sebagainya. Indi kator yang di gunakan dalam pengukuran 

kesejahteraan petani yakni Nilai Tukar Petani (NTP) dan daya beli 

rumah tangga di mana keduanya juga saling berkaitan.41 

Indikator menurut perspektif islam terbagi menjadi  2 yaitu 

materi dan spiritual. Materi meliputi sandang, pangan, papan & jaminan 

hidup. Sedangkan spiritual meliputi ketaatan beragama, kehidupan 

beragama & ketentraman hidup. 

Dari kedua pendapat di  atas, penulis menggunakan indikator 

menurut perspektif islam yang tidak hanya tentang kekayaan dan 

konsumsi semata tetapi juga mengenai keagamaan yaitu sebagai berikut: 

1. Materi 

a. Sandang (pakaian, kesehatan, pendi di kan) 

b. Pangan (beras, minyak, telur dll) 

c. Papan (rumah & listrik) 

d. Jaminan hidup (BPJS Kesehatan, Asuransi) 

2. Spiritual 

a. Ketaatan beragama 

b. Kehidupan beragama (sedekah, berinfak) 

c. Ketentraman hidup (kehidupan sosial)42 

 

B. Kajian Penelitian Yang Releven 

 
41Dias Rizqi Wardani dan Siti Inayatul Faizah, Op Cit, hlm.1453. 
42Givari Zakawali, Op Cit, hlm.26. 
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Sebelum penulis menyusun dan melakukan suatu penelitian terkait 

“Pengaruh Musaqah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa di  Desa 

Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir”. Telah di 

adakan pengamatan dan penelusuran lebih awal dan sejauh penelusuran yang di 

lakukan penulis, maka penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Indri Anjar Murni mahasiswi Program Studi  Hukum Ekonomi Syariah 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadi yah Makassar dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil dan Muzara’ah 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Penggarap (Studi  Kasus di Desa 

Tadokkong Kec. Lembang, Kab. Pinrang)”. Jenis penelitian yang di 

gunakan merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

Pendapatan Bagi Hasil dan Muzara’ah Terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Petani Penggarap apakah sudah sesuai dengan dengan aturan atau tidak. 

Total sampling dalam penelitian ini berjumlah 92 responden, pengumpulan 

data di lakukan dengan cara menyebarkan angket kepada para petani 

penggarap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa margin pendapatan bagi 

hasil, muzara’ah dan tingkat kesejahteraan petani penggarap berpengaruh 

positif dan signifikan dari hasil analisis inferensial yang menggunakan uji t 

dengan rumus regresi linear berganda yang menunjukkan bahwa t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel.43 Adapun persamaan penelitian ini dengan 

 
43Indri Anjar Murni, Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil dan Muzara’ah Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Petani Penggarap (Studi Kasus Di Desa Tadokkong Kec. Lembang, Kab. Pinrang), 

(Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makasar, 2019) 
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penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama membahas tentang 

pengaruh bagi hasil terhadap tingkat kesejahteraan petani penggarap.   

2. Erma Nur Afifah mahasiswi Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Semarang dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Muzara’ah 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Penggarap Di  Desa Kliris 

Kecamatan Boja Kabupaten Kendal”. Jenis penelitian yang di gunakan 

bersifat kuantitatif. Permasalahan yang di kaji dalam penelitian ini adalah 

apakah muzara’ah berpengaruh terhadap kesejahteraan para petani 

penggarap Desa Krilis Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Dari hasil data 

di lapangan dapat di simpulkan bahwa dari 97 petani yang melakukan sistem 

muzara’ah, 56 di antaranya memiliki kesejahteraan yang baik sedangkan 41 

di antaranya berpengaruh terhadap kesejahteran petani di  Desa Kliris. 

Sistem muzara’ah yang di lakukan mendapatkan hasil yang belum 

maksimal di karenakan jumlah lahan sawah yang di olah tidak sebandi ng 

dengan tanggungan keluarga petani.44 Adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama membahas tentang 

pengaruh bagi hasil terhadap tingkat kesejahteraan petani penggarap. Di 

mana bagi hasil yang di gunakan dalam penelitian ini adalah muzara’ah 

sementara bagi hasil yang peneliti gunakan yaitu musaqah. Musaqah adalah 

bagi hasil bentuk sederhana dari muzara’ah. 

 

 
44Erma Nur Afifah, Pengaruh Muzara’ah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani 

Penggarap Di Desa Kliris Kecamatan Boja Kabupaten Kendal, (Skripsi: Universitas Islam Negeri 

Semarang, 2004) 



30 
  

 
 

C. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan anggapan dasar dalam suatu penelitian yang di 

yakini kebenarannya oleh peneliti. Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: “Jika musaqah baik, maka berpengaruh bagi tingkat kesejahteraan 

petani kelapa di  Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri 

Hilir.”   

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah di nyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Di katakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru 

di dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang di peroleh melalui pengumpulan data. Jawaban yang sementara terhadap 

masalah penelitian yang secara teoritis yang di anggap paling mungkin atau 

paling tinggi tingkat kebenarannya.  

Dari suatu penelitian yang harus di uji kebenarannya melalui jalan riset. 

Dengan kata lain hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar atau 

mungkin salah yang membutuhkan pembuktian atau di uji kebenarannya. Dari 

gambaran di atas dapat di ajukan hipotesisnya sebagai berikut: 

𝐻𝑎   ∶ Musaqah berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa 

penggarap.  

𝐻0   : Musaqah tidak berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa 

penggarap. 
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Adapun hipotesis dalam bentuk statistik sebagai berikut: 

Ha = r ≠ 0 

H0 = r = 0 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep dan penjabaran dari konsep 

teoritis agar mudah di  pakai sekaligus sebagai aturan di  lapangan penelitian, 

guna menghindari kesalahpahaman.45 Konsep operasional untuk variabel X 

dalam penelitian ini adalah musaqah yang di tulis dalam indi kator-indi kator 

sebagai berikut: 

1. Rukun Musaqah 

a. Shighat. 

b. Dua orang atau pihak yang berakad (al-aqidani) 

c. Kebun dan semua pohon yang berbuah 

d. Masa kerja 

e. Buah  

2. Hikmah Musaqah 

a. Menghilangkan kemiskinan 

b. Saling tukar manfaat 

Adapun konsep operasional untuk variabel Y dalam penelitian ini adalah 

tingkat kesejahteraan yang di tulis dalam indi kator-indi kator sebagai berikut: 

 
45Wahyu Ms dan Muhammad Ms, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya: Usaha 

Nasional,2007), hlm.27. 
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3. Materi 

a. Sandang (pakaian, kesehatan, pendi di kan) 

b. Pangan (beras, minyak, telur dll) 

c. Papan (rumah & listrik) 

d. Jaminan hidup (BPJS Kesehatan, Asuransi) 

4. Spiritual 

a. Ketaatan beragama 

b. Kehidupan beragama (sedekah, berinfak) 

c. Ketentraman hidup (kehidupan sosial) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah diterapkan.46   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu menganalisis dalam bentuk data-data yang berupa 

angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 

merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian. Data diperoleh dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 

responden, yaitu petani kelapa Desa Sungai Simbar, Kecamatan Kateman, 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat yang dijadikan penelitian adalah Desa Sungai Simbar, Kecamatan 

Kateman, Kabupaten Indragiri Hilir. Sedangkan waktu penelitian ini 

 
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm.8. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah Petani Kelapa di Desa Sungai 

Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indrgiri Hilir. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Pengaruh Musaqah Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Petani Kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

D. Populasi dan Sampel  Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti.47 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah Petani Kelapa Penggarap di Desa 

Sungai Simbar Kecamatan Kateman sebanyak 420 orang. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling.48 Dalam penelitian ini teknik 

sampel yang digunakan adalah random sampling (pengambilan data secara 

acak). Dalam penarikan sampel secara random, setiap unsur dari 

keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.49  

 
47Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Citapustaka Media,  

2014), hlm.113. 
48Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu 

Group, 2020), hlm.362. 
49Ibid., hlm.365. 
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Untuk jumlah populasi yang telah diketahui dapat digunakan 

rumus Isaac dan Michael untuk menghitung jumlah sampel yang 

diperlukan. 

s =
𝜆2.N.P.Q

𝑑2(𝑁−1)+ 𝜆2.P.Q
  

Keterangan:  

S  = Jumlah sampel  

𝜆2    = Chi Kuadrad yang harganya tergantung derajad kebebasan dan 

tingkat kesalahan. Untuk derajad kebebasan 1 dan kesalahan 5%  

harga chi kuadrad = 3,841. Lihat tabel chi kuadrad.  

N   =  Jumlah Populasi  

P  = Peluang Benar (0,5) 

Q  = Peluang Salah (0,5) 

d = Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi. 

Perbedaan bisa 0,01, 0,05 dan 0,10.50  

Berdasarkan rumus Isaac dan Michael diatas, maka besarnya 

penarikan jumlah sampel penelitian dengan presisi 0,05 yaitu: 

s =
3,841 x 420 x 0,5 x 0,5

0,052(420−1)+ 3,841 x 0,5 x 0,5
  

s =
403,305

0,0025 (419)+ 0,96025
  

s =
403,305

1,0479 +0,96025
  

s =
403,305

2,00775
  = 200,874 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2017),  hlm.158. 
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S = 201 Responden (dibulatkan)  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik mengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling penting, karena data yang dikumpulkan 

akan digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti atau untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan.51 Untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.52 

Dalam penelitian ini kuesioner (Angket) ditujukan kepada para 

Petani Kelapa Penggarap di Desa Sungai Simbar, Kecamatan Kateman 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa, berupa foto atau catatan 

lainnya yang berhubungan dengan peristiwa.53 Dokumentasi dapat berupa 

 
51Hardani, dkk, Op Cit, hlm.121. 
52 Sugiyono, Op Cit, hlm.230. 
53Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2010), hlm.14. 
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rekaman atau dokumen tertulis, seperti arsip data base, surat-menyurat, 

rekaman gambar, dan benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan 

suatu peristiwa. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan serta foto-foto kegiatan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian.54 Penelitian ini menggunakan 

skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 

titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 

pernyataan atau pertanyaan.55 Skala ini terdiri dari lima tingkat preferensi 

jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 

a. SS (Sangat Setuju)   : diberi skor 5 

b. S (Setuju)    : diberi skor 4 

c. RG (Ragu-ragu)   : diberi skor 3 

d. TS (Tidak Setuju)   : diberi skor 2 

 
54 Sugiyono, Op Cit , hlm.178. 
55Ibid,. hlm.168. 
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e. STS (Sangat Tidak Setuju)  : diberi skor 1 

2. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut 

merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan 

sesungguhnya dari apa yang diukur.56 Pengujian validitas 

menggunakan alat bantu SPSS versi 23 dimana membandingkan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Angket dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tidak 

valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Valid tidaknya pernyataan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan derajat kebebasan atau degree of 

freedom (df) = n – 2 dalam hal ini adalah jumlah sampel. 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat 

dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran 

 
56Zulkifli Matondang, Validitas dan Reabilitas Suatu Instrumen Penelitian, Jurnal 

Tabularasa PPS Unimed, Vol.6 No.1, Juni 2009, hlm.89. 
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yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang 

belum berubah.57 

Mengukur uji realibilitas dengan menggunakan tehnik Cronbach 

Alpha. Suatu variabel penelitian dikatakan realibel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada nilai Alpha yaitu sebesar 

0,60. Pengujian menggunakan alat bantu program SPSS versi 23. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Sederhana 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan berkenaan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengajuan hipotesis 

yang diajukan. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan 

analisis regresi sederhana, untuk mengetahui pengaruh musaqah terhadap 

tingkat kasejahteraan petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan 

Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

Analisis regresi dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua 

variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang 

modelnya belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui 

bagaimana variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen dalam suatu fenomena yang kompleks.58 

 
57Ibid,.hlm.93. 
58Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 

Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm.187. 
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Regresi sederhana bertujuan untuk mempelajari hubungan antara dua 

variabel. Pengujiannya menggunakan alat bantu program SPSS versi 23 

dan juga manual dengan rumus yang digunakan untuk menghitung 

persamaan garis regresi sederhana, yaitu: 

Y= a+bx  

Y : variabel bebas; 

X : variabel terikat; 

a,b: koefisien korelasi. 

a =
(∑ 𝒀)(∑ 𝑿𝟐)−(∑ 𝑿)(∑ 𝑿𝒀)

𝒏 ∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐  

b =
𝒏.∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿).(∑ 𝒀)

𝒏.∑ 𝑿𝟐−(∑ 𝑿)𝟐  59 

2. Uji Parsial (t) 

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat. Uji t 

digunakan untuk mengetahui nilai uji statistik dengan persamaan. Atau 

dapat juga dikatakan untuk menguji hipotesis. Adapun persamaan uji t 

adalah sebagai berikut:  

a. Bila thitung <  ttabel , maka H0 diterima, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Bila thitung  >  ttabel , maka Ha diterima, sehingga ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.60 

 
59Ibid.,hlm.188. 
60Nova Yolanda Hasibuan, Pengaruh Harga Sawit dan Produktifitas Terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Di Desa Siamporik Kecamatan Kualuh Selatan Kabupaten 

Labuhan Batu Utara, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Selatan Medan, 2019), hlm.45. 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) sering pula disebut dengan koefisien 

determinasi majemuk. R2 digunakan untuk mengukur kebaikan-sesuai 

(goodness-of-fit) dari persamaan regresi yaitu memberikan persentase 

variasi total dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu 

variabel bebas (X).61 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengkur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
61Anwar Sanusi,  Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Selemba Empat, 2017), hlm.136. 
62Givari Zakawali, Pengaruh Pendapatan dan Pengeluaran Petani Karet Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Kabupaten Ogan Ilir (Studi Kasus Desa Seri Bandung), 

(Skripsi: UIN Raden Patah Palembang, 2016), hlm.49. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa 

Desa Sungai Simbar terletak diselatan kecamatan kateman, dibuka 

oleh H.Arifin dan kawan-kawan berasal dari sungai telaga kecamatan 

mandah, seperti Musa, Keromo, Syahdan, Abdul Karib, Muhammad 

Rasyid, Abdul Rakib, Nazar, H. Sanuji dan lain-lain, mereka menggarap 

hutan untuk dijadikan perkebunan, yang  akhirnya mereka memilih menetap 

disini dari berawal 1 rumah terus bertambah hingga menjadi sebuah 

perkampungan yang diberi nama Sungai Simbar.  

Pemberian nama sungai simbar diambil dari nama daun pohon simbar 

yang menurut sejarah dahulunya sungai dipenuhi daun pohon simbar yang 

gugur, maka dinamakan ” Sungai Simbar ”, mulai dibukanya sungai simbar 

ini yaitu pada tahun 1970.  

Yang menjabat sebagai Kepala Kampung dan Kepala Desa Sungai 

Simbar sebagai berikut : 

a. Tahun 1970 s/d Tahun 1972 H. Sanuji (RK) 

b. Tahun 1973 s/d Tahun 1975 Abdul Rakib (RK) 

c. Tahun 1976 s/d Tahun 1979 H. Ibrahim (RK) 

d. Tahun 1980 s/d Tahun 1990 Samsuri Pahar (RK) 

e. Tahun 1991 s/d Tahun 1999 Abu Bakar (RK) 

f. Tahun 1999 s/d Tahun 2001 Arifin (Kades) Abu Bakar (Sekdes) 
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g. Tahun 2002 s/d Tahun 2003 Abu Bakar (Plt.Kades) Abdul Khair 

(Sekdes) 

h. Tahun 2004 s/d Tahun 2009 Abu Bakar (Kades) Ardaniel (Sekdes) 

i. Tahun 2010 s/d Tahun 2015 Abu Bakar (Kades) Ardaniel (Sekdes) 

j. Maret 2016 s/d April 2016 Ardaniel (Plt. Kades)  

k. Mei 2016 s/d Nopember 2017 Rahimah (Pj. Kades) Ardaniel (Sekdes) 

l. Desember 2017 Kailani (Kades) Ardaniel (Sekdes) hingga sekarang 

2. Profil Desa 

Desa Sungai Simbar adalah salah satu desa dari 8 desa di Kecamatan 

Kateman Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, yang memiliki profil 

sebagai berikut : 

a. Kondisi Desa 

Desa Sungai Simbar merupakan salah satu dari 8 desa di 

wilayah Kecamatan Kateman, yang terletak 36 Km ke arah selatan 

dari kota kecamatan. Desa Sungai Simbar mempunyai luas wilayah 

seluas 65 KM2. 

1) Iklim 

Iklim Desa Sungai Simbar, sebagaimana desa-desa lain di 

wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal 

tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam dan 

Nelayan yang ada di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman. 

2) Sarana Prasarana Umum  
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Sebagai salah satu desa di wilayah peisir dan perairan Desa 

Sungai Simbar memiliki keterbatasan sarana prasarana umum, 

sarana prasarana umum yang dimiliki Desa Sungai Simbar secara 

garis besar hanyalah sebagai berikut: 

TABEL 4.1 

SARANA PRASARANA UMUM  

No. Prasarana Jumlah 

1 Mesjid 3 Buah 

2 Mushallah/surau 5 Buah 

3 Paud 2 Buah 

4 Mda 1 Buah 

5 SD/MI 2 Buah 

6 Sltp 1 Buah 

7 Slta 1 Buah 

8 Pustu 1 Buah 

9 Pasar 1 Unit 

10 Listrik Desa 1 Unit 

11 Pemakaman Umum 3 Unit 

12 Lapangan Bola 1 Unit 

13 Gedung Badminton 2 Unit 

14 Jembatan 23 Unit 

15 Jalan Jerambah Desa 35 Km 

16 Bumdes 1 Unit 

 

b. Demografi 

1) Luas Desa    : 65 KM2 

2) Kondisi Tanah    : Rawa-rawa  

3) Panjang Sungai / Parit   : 12 KM 

4) Panjang Pantai    : 14 KM 

5) Luas Lahan Pertanian   : 1.500 Ha 

6) Luas Pemukiman   : 250 Ha 
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c. Pemerintahan 

1) Jumlah Perangkat Desa   :   8 Orang 

2) Jumlah BPD    :   9 Orang  

3) Jumlah LPM    :   5 Orang 

4) Jumlah Dusun    :   2 Dusun 

5) Jumlah RT    :  45 RT 

6) Jumlah RW   :   6 RW 

d. Keadaan Sosial  

Masyarakat desa Sungai Simbar mempunyai beragam tingkat 

pendidikan antara lain :  

1) Pendidikan Penduduk  

TABEL 4.2 

PENDIDIKAN PENDUDUK 

TK/ 

PAUD 

SD/ 

MI 

SMP/ 

MTS 
SLTA DIPLOMA SI 

PUTUS 

SEKOLAH 

BUTA 

HURUF 

65 600 155 60 10 50 50 35 

 

2) Data Penduduk  

Desa Sungai Simbar mempunyai jumlah penduduk 2.694. 

Jiwa, yang tersebar dalam 2 wilayah Dusun dengan perincian 

sebagaimana tabel. 

a) Jumlah Penduduk / Dusun : 
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TABEL 4.3 

JUMLAH PENDUDUK/DUSUN 

NAMA DUSUN JUMLAH PENDUDUK 

Dusun 1 Sungai Simbar 1.478 Jiwa 

Dusun 2 Sungai Simbar 1.216 Jiwa 

JUMLAH 2.694 Jiwa 

 

b) Jumlah Penduduk berdasarkan kondisi penduduk  

TABEL 4.4 

JUMLAH PENDUDUK  

Total Jiwa 
Jumlah 

Laki-laki 

Jumlah 

Perempuan 

Jumlah KK 

laki-laki 

Jumlah KK 

Perempuan 

Jumlah RTM 

(KK RTM) 

2.694 1.335 1.359 646 52 95 

 

c) Agama Penduduk 

TABEL 4.5 

AGAMA PENDUDUK 

 

 

 

3) Keadaan Ekonomi 

a) Industri yang ada di desa Sungai Simbar 

TABEL 4.6 

INDUSTRI YANG ADA DI DESA SUNGAI SIMBAR 

Pabrik 

Industri 

Rumah 

Tangga 

Pertanian 

Kebun 
Sayur Perikanan Peternakan Perbengkelan Pertukangan 

- - - - - - 3 6 

 

ISLAM KRISTEN KATOLIK HINDU BUDHA 

2.694 - - - - 
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b) Mata Pencaharian Penduduk  

Karena Desa Sungai Simbar merupakan desa pertanian, 

maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani, selengkapnya sebagai berikut :  

TABEL 4.7 

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK 

Petani Pedagang Buruh PNS Polisi TNI Nelayan Pengangguran 
Lain-

lain 

420 120 200 20 0 0 20 -  

 

c) Pola Penggunaan Tanah  

Penggunaan tanah di Desa Sungai Simbar sebagian besar 

diperuntukan untuk tanah pertanian kelapa sedangkan sisanya 

untuk tanah kering yang merupakan bangunan dan fasilitas-

fasilitas lainnya. 

d) Pemilikan Ternak 

Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa 

Sungai Simbar adalah sebagai berikut : 

TABEL 4.8 

PEMILIKAN TERNAK 

Ayam/itik Kambing Sapi Kerbau Lain-lain 

500 100 - - - 

 

e. Kondisi Pemerintahan Desa 

Desa Sungai Simbar dipimpin oleh seorang kepala desa yang 

dipilih secara langsung oleh masyarakat melalui pemilihan kepala desa 
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yang diselenggarakan oleh panitia pelaksana pemilihan kepala desa 

Sungai Simbar. Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari kepala desa 

dibantu oleh sekretaris desa dan beberapa orang perangkat desa. 

TABEL 4.9 

PERSONIL DAN BIDANG PEMERINTAHAN 

Personil Bidang 

Kailani Kepala Desa 

Ardaniel, S. Pd Sekretaris Desa 

Abdu Rahman Kaur Tata Usaha dan Umum serta 

Perencanaan 

Merisa Febriani Kaur Keuangan 

Dewi Ratna Kasi Kesejahteraan dan 

Pelayanan 

M. Tarmizi Kasi Pemerintahan 

Muhammad Nasir Kepala Dusun I 

Aprizal Kepala Dusun II 

 

1) Pembagian wilayah Desa 

Wilayah Desa dibagi atas : 

a) Jumlah Dusun :    2  Dusun 

b) Jumlah RW : 06  RW 

c) Jumlah RT : 45  RT 

Dusun 1 terdiri dari 4 RW dan 22 RT dan Dusun 2 terdiri 

dari 2 RW dan 23 RT 
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TABEL 4.10 

PEMBAGIAN WILAYAH DESA 

Dusun Jumlah KK Jumlah Penduduk 

1 394 1.478 

2 304 1.216 

Total 698 1.694 

 

Batas – batas desa : 

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Makmur Jaya 

b) Sebelah  Selatan berbatasan dengan Desa Bidari 

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Batang Sari 

d) Sebelah  Timur berbatasan dengan Laut  

2) Kelompok/Majlis/Organisasi 

a) Posyandu  : 2    Organisasi 

b) PKK   : 1    Organisasi 

c) Majlis Ta’lim  : 2    Majlis 

d) Kelompok Yasin : 10  Kelompok 

e) Muslimah NU  : 1    Kelompok 

f) Karang Taruna  : 1    Organisasi 

 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan berikut ini berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman, Kabupaten Indragiri 

Hilir. Data yang disajikan dalam ini adalah hasil angket tentang pengaruh 

musaqah terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa yang diisi oleh 201  

petani kelapa. Angket yang disebarkan memuat 10 butir pernyataan untuk 

mengukur pengaruh musaqah (variabel X) dan 8 butir item yang berisi 
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pernyataan untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani kelapa (variabel Y) 

yang masing-masing item tersedia 5 alternatif jawaban.  

Data yang dikumpulkan melalui angket akan disajikan dalam bentuk 

tabel dan kemudian akan dianalisa. Jawaban responden dari angket tersebut 

disajikan seperti tabel dibawah ini: 

TABEL 4.11 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG MUSAQAH 

(VARIABEL X) 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Jumlah 

1 

Pemilik kebun dan 

penggarap 

melakukan ijab qabul 

dengan jelas dan 

diucapkan dengan 

lafazh. 

135 64 2 0 0 201 

67,2% 31,8% 1% 0% 0% 100% 

2 

Pemilik kebun dan 

penggarap yang  

melakukan akad 

berakal dan baligh 

129 69 3 0 0 201 

64,2% 34,3% 1,5% 0% 0% 100% 

3 

Saya menggarap 

kebun yang semua 

pohonnya berbuah 

dan siap untuk 

dipanen. 

77 110 14 0 0 201 

38,3% 54,7% 7% 0% 0% 100% 

4 

Kebun dan semua 

pohon yang berbuah 

yang dijadikan objek 

akad. 

65 129 7 0 0 201 

32,3% 64,2% 3,5% 0% 0% 100% 

5 

Ketentuan masa kerja 

diketahui diawal 

akad. 

112 86 3 0 0 201 

55,7% 42,8% 1,5% 0% 0% 100% 

6 

Pengerjaan kelapa 

dilakukan tiga bulan 

sekali. 

90 106 5 0 0 201 

44,8% 52,7% 2,5% 0% 0% 100% 

7 56 143 2 0 0 201 
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Pemilik kebun 

mencari petani 

penggarap untuk 

menggarap kebunnya 

ketika buah siap 

dipanen. 

27,9% 71,1% 1% 0% 0% 100% 

8 

Dengan adanya 

kerjasama bagi hasil 

dapat mengurangi 

tingkat kemiskinan. 

54 145 2 0 0 201 

26,9% 72,1% 1% 0% 0% 100% 

9 

Dengan adanya 

kerjasama bagi hasil 

dapat memenuhi 

kebutuhan primer 

maupun sekunder. 

127 74 0 0 0 201 

63,2% 36,8% 0% 0% 0% 100% 

10 

Dengan adanya 

kerjasama bagi hasil 

petani kelapa dan 

penggarap saling 

tukar manfaat, kebun 

pemilik terawat dan 

penggarap dapat 

memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya 

144 57 0 0 0 201 

71,6% 28,4% 0% 0% 0% 100% 

Jumlah 989 983 38 0 0 2010 

Presentase 49,2% 48,9% 1,9% 0% 0% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas rekapitulasi hasil angket tentang 

pernyataan mengenai musaqah (variabel X), menunjukkan bahwa 989 

tanggapan “Sangat Setuju (SS)” dengan persentase 49,2%, 983 tanggapan 

“Setuju (S)” dengan persentase 48,9%, 38 tanggapan “Ragu-Ragu (RG)” 

dengan persentase 1,9%, sedangkan alternative jawaban “Tidak Setuju (TS)” 

dan “Sangat Tidak Setuju (STS)” tidak ada tanggapan dari petani kelapa.  
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Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa petani kelapa 

memberikan tanggapan atas angket tentang pernyataan mengenai variabel 

musaqah (X) dari urutan yang lebih banyak sampai kepada yang sedikit di 

tanggapi yaitu 989  tanggapan “Sangat Setuju (SS)” dengan persentase 49,2%, 

983 tanggapan “Setuju (S)” dengan persentase 48,9%, 38 tanggapan “Ragu-

Ragu (RG)” dengan persentase 1,9%. 

TABEL 4.12 

REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG TINGKAT 

KESEJAHTERAAN (VARIABEL Y) 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 
Jumlah 

1 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat memenuhi 

kebutuhan pakaian 

untuk diri sendiri 

dan keluarga. 

69 127 5 0 0 201 

34,3% 63,2% 2,5% 0% 0% 100% 

2 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat memenuhi 

pendidikan anggota 

keluarga saya. 

70 130 1 0 0 201 

34,8% 64,7% 0,5% 0% 0% 100% 

3 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat memenuhi 

kebutuhan pangan 

seperti beras, 

minyak, telur dll 

61 138 2 0 0 201 

30,3% 68,7% 1% 0% 0% 100% 

4 43 150 8 0 0 201 
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Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat memenuhi 

kebutuhan papan 

seperti membangun 

rumah dan 

menikmati listrik 

21,4% 74,6% 4% 0% 0% 100% 

5 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat saya gunakan 

untuk jaminan hidup 

saya dan keluarga 

dengan ikut asuransi 

kesehatan BPJS 

176 25 0 0 0 201 

87,6% 12,4% 0% 0% 0% 100% 

6 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat saya gunakan 

untuk beribadah 

menjalankan 

perintah Allah swt.. 

138 62 1 0 0 201 

68,7% 30,8% 0,5% 0% 0% 100% 

7 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

yang saya terima 

dapat saya gunakan 

untuk kehidupan 

beragama seperti 

sedekah kepada 

anak yatim piatu & 

berinfak untuk 

masjid. 

87 112 2 0 0 201 

43,3% 66,2% 0,5% 0% 0% 100% 

8 

Dengan adanya 

kerjasama bagi 

hasil, penghasilan 

51 148 2 0 0 201 

25,4% 73,6% 1% 0% 0% 100% 
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yang saya terima, 

saya dapat 

merasakan 

ketentraman hidup  

dengan 

mengeluarkan 

sebagian 

penghasilan saya 

untuk berinfak, 

bersedekah dan 

berzakat sebagai 

bentuk ketaatan 

kepada Allah swt. 

Jumlah 695 892 21 0 0 1608 

Persentase 43,2% 55,5% 1,3% 0% 0% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas rekapitulasi hasil angket tentang 

pernyataan mengenai tingkat kesejahteraan (variabel Y), menunjukkan bahwa 

695 tanggapan “Sangat Setuju (SS)” dengan persentase 43,2%, 892 tanggapan 

“Setuju (S)” dengan persentase 55,5%, 21 tanggapan “Ragu-Ragu (RG)” 

dengan persentase 1,3%, sedangkan alternative jawaban “Tidak Setuju (TS)” 

dan “Sangat Tidak Setuju (STS)” tidak ada tanggapan dari petani kelapa.  

Berdasarkan data pada tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa petani kelapa 

memberikan tanggapan atas angket tentang pernyataan mengenai variabel 

tingkat kesejahteraan (Y) dari urutan yang lebih banyak sampai kepada yang 

sedikit di tanggapi yaitu 892 tanggapan “Setuju (S)” dengan persentase 55,5%, 

695  tanggapan “Sangat Setuju (SS)” dengan persentase 43,2%, 21 tanggapan 

“Ragu-Ragu (RG)” dengan persentase 1,3%. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau  tidaknya angket 

yang digunakan dalam mengukur suatu variabel. Menggunakan product 

moment dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Angket dikatakan valid 

jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. Jumlah variabel independen yaitu musaqah (X) 

memuat 10 pernyataan dan variabel dependen yaitu tingkat kesejahteraan 

(Y) memuat 8 pernyataan. Sehingga keseluruhan variabel penelitian ini 

memuat 18 pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Valid tidaknya 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan derajat 

kebebasan atau degree of freedom (df) = n – 2 dalam hal ini adalah jumlah 

sampel. Dalam penelitian ini besarnya df dapat dihitung 201-2 =199 dengan 

alpha 0,05 maka di dapat r tabel sebesar 0,1384. 

Adapun hasil pengujian validitas dengan menggunakan alat bantu 

SPSS versi 23 agar lebih efisien. Maka diperoleh hasil validitas yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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TABEL 4.13 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X (MUSAQAH) 

Variabel 

Penelitian 

Butir Item 

Pernyataan 

Nilai  

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai  

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Ket. 

Musaqah 

1 0,279 0,1384 Valid 

2 0,359 0,1384 Valid 

3 0,438 0,1384 Valid 

4 0,376 0,1384 Valid 

5 0,429 0,1384 Valid 

6 0,345 0,1384 Valid 

7 0,301 0,1384 Valid 

8 0,348 0,1384 Valid 

9 0,435 0,1384 Valid 

10 0,282 0,1384 Valid 

 

TABEL 4.14 

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y (TINGKAT 

KESEJAHTERAAN) 

Variabel 

Penelitian 

Butir Item 

Pernyataan 

Nilai  

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai  

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Ket. 

Tingkat 

Kesejahteraan 

1 0,499 0,1384 Valid 

2 0,565 0,1384 Valid 

3 0,426 0,1384 Valid 

4 0,474 0,1384 Valid 

5 0,356 0,1384 Valid 

6 0,273 0,1384 Valid 

7 0,379 0,1384 Valid 

8 0,369 0,1384 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai dari 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

keseluruhan yang diuji bernilai positif dan lebih besar daripada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa keseluruhan penyataan pada angket 

dinyatakan valid. 
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2. Uji Reabilitas 

Uji realibilitas digunakan untuk mengukur variabel penelitian. 

Untuk mengukur uji realibilitas dengan menggunakan tehnik Cronbach 

Alpha. Suatu variabel penelitian dikatakan realibel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha lebih besar daripada nilai Alpha yaitu sebesar 0,60. Setelah 

dilakukan uji realibilitas dengan menggunakan program SPSS versi 23, 

maka diperoleh hasil yang dapat dilhat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 4.15 

HASIL UJI REALIBILITAS VARIABEL X (MUSAQAH) DAN 

VARIABEL Y (TINGKAT KESEJAHTERAAN) 

Variabel Penelitian Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 𝜶 Ket. 

Musaqah (X) 0,614 0,60 Realibel  

Tingkat Kesejahteraan (Y) 0,643 0,60 Realibel  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel penelitian 

musaqah dan tingkat kesejahteraan dinyatakan realibel, ini dapat dilihat 

dengan membandingkan nilai Cronbach Alpha > nilai 𝛼 (alpha). 

 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis data merupakan berkenaan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan pengajuan hipotesis yang diajukan. Untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini digunakan analisis regresi sederhana 

secara manual dan dengan menggunakan bantuan dari program SPSS versi 

23, untuk mengetahui pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan 

petani kelapa di Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten 

Indragiri Hilir. 
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Adapun lagkah-langkah untuk menjawab analisis regresi sederhana 

adalah sebagai berikut: 

Langkah ke 1: 

Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 

Ha :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara musaqah terhadap 

tingkat kesejahteraan petani kelapa di Desa Sungai Simbar 

Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara musaqah terhadap 

tingkat kesejahteraan petani kelapa di Desa Sungai Simbar 

Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir. 

Langkah ke 2:   

  Membuat  Ha dan H0 dalam bentuk statistik. 

Ha :  𝑟 ≠ 0 

H0 :  𝑟 = 0 

Langkah ke 3: 

  Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. 

TABEL 4.16 

TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG ANGKA STATISTIK 

Responden X Y X2 Y2 XY 

1 44 34 1936 1156 1496 

2 41 31 1681 961 1271 

3 43 32 1849 1024 1376 

4 41 32 1681 1024 1312 

5 44 34 1936 1156 1496 

6 47 38 2209 1444 1786 

7 44 35 1936 1225 1540 

8 45 33 2025 1089 1485 

9 44 34 1936 1156 1496 

10 43 33 1849 1089 1419 
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11 44 34 1936 1156 1496 

12 45 39 2025 1521 1755 

13 45 35 2025 1225 1575 

14 43 34 1849 1156 1462 

15 45 34 2025 1156 1530 

16 42 34 1764 1156 1428 

17 41 34 1681 1156 1394 

18 43 34 1849 1156 1462 

19 45 33 2025 1089 1485 

20 43 32 1849 1024 1376 

21 42 33 1764 1089 1386 

22 46 34 2116 1156 1564 

23 44 34 1936 1156 1496 

24 45 34 2025 1156 1530 

25 46 35 2116 1225 1610 

26 43 33 1849 1089 1419 

27 44 34 1936 1156 1496 

28 43 35 1849 1225 1505 

29 45 33 2025 1089 1485 

30 46 35 2116 1225 1610 

31 45 35 2025 1225 1575 

32 46 35 2116 1225 1610 

33 44 34 1936 1156 1496 

34 44 35 1936 1225 1540 

35 42 34 1764 1156 1428 

36 44 33 1936 1089 1452 

37 45 34 2025 1156 1530 

38 43 34 1849 1156 1462 

39 43 33 1849 1089 1419 

40 43 35 1849 1225 1505 

41 47 35 2209 1225 1645 

42 43 35 1849 1225 1505 

43 43 34 1849 1156 1462 

44 47 36 2209 1296 1692 

45 47 34 2209 1156 1598 

46 45 34 2025 1156 1530 

47 41 34 1681 1156 1394 

48 43 38 1849 1444 1634 

49 45 36 2025 1296 1620 

50 43 37 1849 1369 1591 

51 48 38 2304 1444 1824 

52 44 36 1936 1296 1584 

53 49 35 2401 1225 1715 

54 46 35 2116 1225 1610 
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55 49 37 2401 1369 1813 

56 46 34 2116 1156 1564 

57 47 34 2209 1156 1598 

58 47 38 2209 1444 1786 

59 45 35 2025 1225 1575 

60 44 35 1936 1225 1540 

61 46 36 2116 1296 1656 

62 50 35 2500 1225 1750 

63 48 34 2304 1156 1632 

64 45 35 2025 1225 1575 

65 47 35 2209 1225 1645 

66 45 36 2025 1296 1620 

67 46 36 2116 1296 1656 

68 46 35 2116 1225 1610 

69 46 35 2116 1225 1610 

70 47 36 2209 1296 1692 

71 46 34 2116 1156 1564 

72 44 34 1936 1156 1496 

73 47 36 2209 1296 1692 

74 46 34 2116 1156 1564 

75 46 34 2116 1156 1564 

76 46 36 2116 1296 1656 

77 45 37 2025 1369 1665 

78 44 36 1936 1296 1584 

79 45 37 2025 1369 1665 

80 41 37 1681 1369 1517 

81 45 34 2025 1156 1530 

82 42 33 1764 1089 1386 

83 44 34 1936 1156 1496 

84 47 34 2209 1156 1598 

85 45 33 2025 1089 1485 

86 41 33 1681 1089 1353 

87 44 37 1936 1369 1628 

88 44 36 1936 1296 1584 

89 44 37 1936 1369 1628 

90 45 35 2025 1225 1575 

91 40 32 1600 1024 1280 

92 45 34 2025 1156 1530 

93 48 39 2304 1521 1872 

94 45 38 2025 1444 1710 

95 46 35 2116 1225 1610 

96 45 36 2025 1296 1620 

97 45 36 2025 1296 1620 

98 45 35 2025 1225 1575 
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99 45 37 2025 1369 1665 

100 45 40 2025 1600 1800 

101 44 37 1936 1369 1628 

102 47 35 2209 1225 1645 

103 46 34 2116 1156 1564 

104 47 35 2209 1225 1645 

105 48 37 2304 1369 1776 

106 44 35 1936 1225 1540 

107 46 37 2116 1369 1702 

108 44 38 1936 1444 1672 

109 44 37 1936 1369 1628 

110 45 37 2025 1369 1665 

111 45 37 2025 1369 1665 

112 46 36 2116 1296 1656 

113 45 38 2025 1444 1710 

114 44 35 1936 1225 1540 

115 44 36 1936 1296 1584 

116 47 36 2209 1296 1692 

117 47 36 2209 1296 1692 

118 46 34 2116 1156 1564 

119 47 34 2209 1156 1598 

120 46 34 2116 1156 1564 

121 45 35 2025 1225 1575 

122 46 36 2116 1296 1656 

123 42 39 1764 1521 1638 

124 43 38 1849 1444 1634 

125 46 37 2116 1369 1702 

126 44 35 1936 1225 1540 

127 44 34 1936 1156 1496 

128 43 32 1849 1024 1376 

129 46 34 2116 1156 1564 

130 47 34 2209 1156 1598 

131 45 35 2025 1225 1575 

132 46 37 2116 1369 1702 

133 45 35 2025 1225 1575 

134 45 37 2025 1369 1665 

135 46 36 2116 1296 1656 

136 48 36 2304 1296 1728 

137 45 37 2025 1369 1665 

138 45 37 2025 1369 1665 

139 43 36 1849 1296 1548 

140 43 36 1849 1296 1548 

141 42 37 1764 1369 1554 

142 44 37 1936 1369 1628 
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143 46 36 2116 1296 1656 

144 47 37 2209 1369 1739 

145 47 38 2209 1444 1786 

146 47 37 2209 1369 1739 

147 46 34 2116 1156 1564 

148 48 36 2304 1296 1728 

149 48 37 2304 1369 1776 

150 45 36 2025 1296 1620 

151 47 37 2209 1369 1739 

152 47 36 2209 1296 1692 

153 49 36 2401 1296 1764 

154 47 36 2209 1296 1692 

155 45 36 2025 1296 1620 

156 45 37 2025 1369 1665 

157 43 35 1849 1225 1505 

158 44 34 1936 1156 1496 

159 43 35 1849 1225 1505 

160 44 36 1936 1296 1584 

161 45 37 2025 1369 1665 

162 44 37 1936 1369 1628 

163 43 35 1849 1225 1505 

164 43 34 1849 1156 1462 

165 46 36 2116 1296 1656 

166 45 36 2025 1296 1620 

167 45 37 2025 1369 1665 

168 44 36 1936 1296 1584 

169 43 35 1849 1225 1505 

170 44 36 1936 1296 1584 

171 42 36 1764 1296 1512 

172 43 34 1849 1156 1462 

173 45 37 2025 1369 1665 

174 45 35 2025 1225 1575 

175 44 35 1936 1225 1540 

176 42 36 1764 1296 1512 

177 45 37 2025 1369 1665 

178 46 37 2116 1369 1702 

179 44 37 1936 1369 1628 

180 43 36 1849 1296 1548 

181 46 37 2116 1369 1702 

182 43 35 1849 1225 1505 

183 45 37 2025 1369 1665 

184 46 35 2116 1225 1610 

185 43 35 1849 1225 1505 

186 45 34 2025 1156 1530 
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187 45 34 2025 1156 1530 

188 44 37 1936 1369 1628 

189 43 38 1849 1444 1634 

190 43 35 1849 1225 1505 

191 41 36 1681 1296 1476 

192 46 37 2116 1369 1702 

193 46 34 2116 1156 1564 

194 47 37 2209 1369 1739 

195 41 33 1681 1089 1353 

196 42 36 1764 1296 1512 

197 42 33 1764 1089 1386 

198 43 34 1849 1156 1462 

199 43 37 1849 1369 1591 

200 42 35 1764 1225 1470 

201 41 35 1681 1225 1435 

Jumlah 
∑ 𝑿 ∑ 𝒀 ∑ 𝑿𝟐 ∑ 𝒀𝟐 ∑ 𝑿𝒀 

8991 7107 402853 251783 318071 

 

Langkah ke 4: 

Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan 

rumus. 

a. Menghitung nilai b (beta) 

𝑏 =
𝑛.∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2   

𝑏 =
201(318071)−(8991)(7107)

201(402853)−(8991)2   

𝑏 =
63932271−63899037

80973453−80838081
   

𝑏 =
33234

135372
  

𝑏 = 0,2455012853470  

𝑏 = 0,246(dibulatkan)  

Dengan demikian diketahui bahwa nilai beta (b) yaitu 0,246. 

b. Menghitung nilai a (konstanta) 
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𝑎 =
∑ 𝑌−𝑏.∑ 𝑋

𝑛
  

𝑎 =
𝟕𝟏𝟎𝟕−(0,2455012853470)(8991)

201
  

𝑎 =
𝟕𝟏𝟎𝟕−2207,3020565548

201
  

𝑎 =
4899,6979434452

201
  

𝑎 = 24,376606683806  

𝑎 = 24,377(dibulatkan)  

Dengan demikian diketahui bahwa nilai konstanta (a) yaitu 24,377. 

c. Menghitung persamaan regresi sederhana 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋  

𝑌̂ = 24,377 + 0,246𝑋  

d. Membuat garis persamaan regresi  

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑛
  

𝑋̅ =
8991

201
  

𝑋̅ = 44,731343283582  

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus. 

𝑌̅ =
∑ 𝑌

𝑛
  

𝑌̅ =
7107

201
  

𝑌̅ = 35,358208955223  

Langkah ke 5: 

Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎]) dengan rumus. 
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𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] =
(∑ 𝑌)

2

𝑛
  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] =
(𝟕𝟏𝟎𝟕)2

201
  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] =
50509449

201
  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] = 251290,79104477  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] = 251290,791(dibulatkan) 

Langkah ke 6: 

Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎)) dengan rumus. 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝑏 {∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋).(∑ 𝑌)

𝑛
}  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 0,2455012853470 {318071 −
(8991).(𝟕𝟏𝟎𝟕)

201
}  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 0,2455012853470 {318071 −
63899037

201
}  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 0,2455012853470 {318071 − 317905,65671641}  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 0,2455012853470 {165,34328359}  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 40,591988644838   

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 40,592 (dibulatkan)  

Langkah ke 7: 

Mencari jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠) dengan rumus. 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = ∑ 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎]   

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 251783 − 40,591988644838 − 251290,79104477  

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 451,61696658516   

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 451,617 (dibulatkan) 
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Langkah ke 8:  

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎]) dengan 

rumus. 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎]  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔[𝑎] = 251290,791  

Langkah ke 9: 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎)) dengan 

rumus. 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎)  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = 40,592  

Langkah ke 10: 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠) dengan rumus. 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
451,61696658516    

201−2
  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
451,61696658516    

199
  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 2,2694319928902  

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 2,269 (dibulatkan)  

Langkah ke 11:  

Menguji signifikansi dengan rumus. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾

𝑅𝑒𝑔(𝑏|𝑎)

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
40,591988644838 

2,2694319928902 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,886408921706  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 17,886 (dibulatkan). 

Kaidah pengujian signifikansi: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 artinya signifikan dan 

 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, terima 𝐻0 artinya tidak signifikan. 

Dengan taraf signifikan (𝛼) = 0,05 

Carilah 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan tabel 𝐹 dengan rumus: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹
{(1−𝛼)(𝑑𝑘 𝑅𝑒𝑔 (𝑏|𝑎))(𝑑𝑘 𝑅𝑒𝑠)}

  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹{(1−0,05)(𝑑𝑘 𝑅𝑒𝑔 (𝑏|𝑎)=1)(𝑑𝑘 𝑅𝑒𝑠=201−2=199)}  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹{(0,95)(1 .199)}  

Cara mencari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 : angka 1 = pembilang 

  angka 199 = penyebut 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,89   

Ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 17,886 ≥ 3,89 maka tolak 𝐻0 

artinya signifikan.   

Langkah ke 12:  

Membuat kesimpulan.  

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dengan dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 dan 

terima 𝐻𝑎. Dengan demikian terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara musaqah terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa di 

Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hlir. 
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Selanjutnya, kita analisis data dengan menggunakan alat bantu 

SPSS versi 23 supaya lebih efisien. Maka diperoleh hasil analisis yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 4.17 

ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

Coefficients 

No 
Nama 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 
B 

Std.Erro

r 
Beta 

1 
Konstanta 24.377 2.599  9.380 .000 

Musaqah .246 .058 .287 4.229 .000 

Sumber: Data Output SPSS yang diolah,2020 

Dari tabel di atas mengenai persamaan regresi, diketahui nilai 

konstanta (α) = 24,377 dan beta (𝑏) = 0,246. Dari tabel tersebut diperoleh 

persamaan perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏X  

Ŷ =  24,377 + 0,246X   

Dari persamaan tersebut dapat di ambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Konstanta sebesar 24,377 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Tingkat Kesejahteraan adalah sebesar 24,377. 

b. Koefesien regresi sebesar 0,246 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 satuan pada variabel X (Musaqah) akan 

meningkatkan variabel Y (Tingkat Kesejahteraan) sebesar 0,246. 

Sebaliknya, jika pengurangan 1 satuan pada variabel X (Musaqah) 
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maka akan menurunkan variabel Y (Tingkat Kesejahteraan) sebesar 

0,246. 

 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini 

maka digunakan uji statistik t. Uji statistik t digunakan untuk menjawab 

pertanyaan apakah variabel independan (musaqah) secara individual 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (tingkat 

kesejahteraan). Asumsinya adalah:  

a) Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 (α), maka variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b) Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Hasil uji parsial (uji t) dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 23, dapat di lihat di table dibawah ini: 

TABEL 4.18 

HASIL UJI PARSIAL (UJI T) 

 

Coefficients 

No 
Nama 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std.Error Beta 

1 
Konstanta 24.377 2.599  9.380 .000 

Musaqah .246 .058 .287 4.229 .000 

Sumber: Data Output SPSS yang diolah,2020 
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Pada tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan nilai 

signifikansi: dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,005, sehingga dapat diartikan bahwa variabel  Musaqah (X) 

berpengaruh terhadap variabel Tingkat Kesejahteraan (Y). Berdasarkan 

nilai 𝑡 diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,229 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,972 Untuk mencari hasil 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan cara berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (
𝑎

𝑛
; 𝑛 − 𝑘 − 1)   

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
0,05

2
; 201 − 1 − 1  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0, 025; 199 [dapat dilihat pada table distribusi nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ] 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,972  

Sehingga dapat diartikan bahwa variabel Musaqah (X)  berpengaruh 

terhadap variabel Tingkat Kesejahteraan (Y).  

Dari hasil Uji t diatas diketahui bahwa variabel X (Musaqah) 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005 maka disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial  antara variabel X (Musaqah) terhadap variabel Y 

(Tingkat Kesejahteraan). Selanjutnya jika dilihat dari nilai thitung sebesar 

4,229 dan ttabel 1,972 hasil diperoleh thitung > ttabel. Sehingga disimpulkan 

bahwa variabel X (Musaqah) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y (Tingkat Kesejahteraan). 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh 

mana pengaruh variabel independen (Musaqah) dalam menerangkan 
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variabel dependen (tingkat kesejahteraan) dengan melihat R Square. Uji R 

Square (R2) dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 23. Berikut ini 

merupakan table hasil uji R Square (R2). 

TABEL 4.19 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary 

No R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std.Error 

of the 

Estimate 

1 .287 .253 .378 1.50646 

Sumber: Data Output SPSS yang diolah,2020 

Berdasarkan table IV.19 diatas diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R2) adalah sebesar 0,253 artinya kombinasi variabel 

independen (X) yaitu musaqah terhadap variabel dependen (Y) tingkat 

kesejahteraan sebesar 25,3%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan model regresi yang didapatkan pada tabel diatas variabel 

independen tersebut terpengaruh terhadap variabel dependennya yaitu 

tingkat kesejahteraan, dan sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian regresi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian dan perhitungan regresi linear sederhana yang telah 

dilakukan, menunjukkan Ŷ =  24,377 + 0,246X. Koefesien regresi 

sebesar 0,246 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada 

variabel X (Musaqah) akan meningkatkan variabel Y (Tingkat 

Kesejahteraan) sebesar 0,246. Sebaliknya, jika pengurangan 1 satuan pada 

variabel X (Musaqah) maka akan menurunkan variabel Y (Tingkat 

Kesejahteraan) sebesar 0,246. Dengan demikian semakin baik musaqah 

maka akan semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan petani kelapa di Desa 

Sungai Simbar Kecamatan Kateman. 

2. Hasil uji T pada tabel coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,005 dan diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,229 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,972  maka disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial  antara variabel X (Musaqah) terhadap variabel Y 

(Tingkat Kesejahteraan).  

3. Hasil uji koefisien determinasi (R2) mendapatkan hasil R Square sebesar 

0,253 atau 25,3% artinya kombinasi variabel independen (X) yaitu 

musaqah terhadap variabel dependen (Y) tingkat kesejahteraan sebesar 

25,3%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh musaqah (X) 
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terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa (Y) adalah sebesar 25,3% dan 

sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan hasil penelitian di atas, maka penulis 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak yang 

bersangkutan. Saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk petani kelapa penggarap, sebaiknya lebih meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kejujuran atas kepercayaan yang telah diberikan oleh 

pemilik kebun dan disarankan untuk sama-sama melaksanakan dan 

menjalankan segala keputusan yang telah disepakati di awal akad. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar melanjutkan peneliti ini kearah 

yang lebih dalam dan luas. 
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Instrumen Penelitian 



 
 

 
 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel independen (X) dan satu variable 

dependen (Y). Masing-masing instrumennya adalah: 

1. Instrumen untuk mengukur variabel Musaqah 

2. Instrumen untuk mengetahui Tingkat Kesejahteraan 

 

Kisi-kisi Yang Diperlukan Untuk Mengukur Musaqah  dan Tingkat 

Kesejahteraan 

Variabel 

Penelitian 
Sub Variabel Indikator 

No Item 

Instrumen 

Musaqah (X) 

Rukun Musaqah 

1. Shighat (Ijab Qabul) 

2. Dua orang atau pihak 

yang berakad (al-

aqidani)  

3. Kebun dan semua pohon 

yang berbuah 

4. Masa Kerja 

5. Buah 

1 

2 

 

3, 4 

 

5, 6 

7 

Hikmah Musaqah 

1. Menghilangkan 

Kemiskinan 

2. Saling tukar manfaat 

8, 9 

 

10 

 

Tingkat 

Kesejahteraan 

Materi 

1. Sandang (Pakaian, 

Kesehatan, pendidikan) 

2. Pangan (Beras, Minyak, 

telur) 

3. Papan (Rumah, Listrik) 

4. Jaminan Hidup (BPJS 

Kesehatan, Asuransi) 

1, 2 

 

3 

 

4 

5 



 
 

 
 

Spiritual 

1. Ketaatan beragama 

2. Kehidupan beragama 

(Sedekah, berinfaq) 

3. Ketentraman Hidup 

(Kehidupan Sosial) 

6 

7 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angket Penelitian 



 
 

 
 

 

 

 

 

Program Studi Ekonomi Syariah 

STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

 

Kepada Yth, 

Bapak-bapak Petani Kelapa 

Di Desa Sungai Simbar 

Kecamatan Kateman Indragiri Hilir 

 

Assalamualaikum Wr. Wb  

Perkenalkan saya Nursupiana Rastini mahasiswi program studi Ekonomi 

Syariah STAI Auliaurrasyidin, meminta waktu bapak-bapak sejenak untuk mengisi 

angket penelitian dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi saya, yang 

berjudul “Pengaruh Musaqah Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Di 

Desa Sungai Simbar Kecamatan Kateman Kabupaten Indragiri Hilir”. Angket ini 

terkait pengaruh musaqah terhadap tingkat kesejahteraan petani kelapa. Angket ini 

bukanlah suatu tes, sehingga tidak ada jawaban pernyataan yang benar atau salah. 

Jawaban bapak-bapak akan dirahasiakan, terkait penulisan identitas hanya untuk 

mempermudah pengelolaan data saja. 

Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan dan perasaan 

bapak-bapak. Oleh karena itu, saya harap bapak-bapak mengisi angket ini dengan 

jujur sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 



 
 

 
 

Nomor Responden (diisi oleh peneliti) :  

Nama/Inisial    : 

Jenis Kelamin    :   

Umur     : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah tersedia. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia 

dengan memberikan tanda centang (√) atau silang (X) dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 

Jawaban Keterangan Skor 

SS Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan 5 

S Jika anda Setuju dengan pernyataan 4 

RG Jika anda Ragu-ragu dengan pernyataan 3 

TS Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan 2 

STS Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan 

pernyataan 

1 

 

Contoh: 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1 Pernyataan tentang 

kesepakatan bagi hasil diawal 

akad 

√ 

    

 

 

 

 



 
 

 
 

C. MUSAQAH (X)  

No Pernyataan 

Jawaban 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Sub Variabel : Rukun Musaqah 

Indikator : Shighat (Ijab Qabul) 

1 

Pemilik kebun dan Penggarap 

melakukan ijab qabul dengan jelas 

dan diucapkan dengan lafazh 

     

Indikator : Dua orang atau pihak yang berakad (al-aqidani)  

2 
Pemilik kebun dan penggarap yang 

melakukan akad berakal dan baligh 

     

Indikator : Kebun dan semua pohon yang berbuah 

3 

Saya menggarap kebun yang semua 

pohonnya berbuah dan siap untuk 

dipanen 

     

4 

Kebun dan semua pohon yang 

berbuah yang dijadikan sebagai objek  

akad 

     

Indikator : Masa Kerja 

5 
Ketentuan masa kerja diketahui 

diawal akad 

     

6 
Pengerjaan kelapa dilakukan tiga 

bulan sekali 

     

Indikator : Buah 

7 

Pemilik kebun mencari petani 

penggarap untuk menggarap 

kebunnya ketika buah sudah siap di 

panen. 

     

Sub Variabel : Hikmah Musaqah 



 
 

 
 

Indikator : Menghilangkan Kemiskinan 

8 
Dengan adanya kerjasama bagi hasil 

dapat mengurangi tingkat kemiskinan  

     

9 

Dengan adanya kerjasama bagi hasil 

dapat memenuhi kebutuhan primer 

maupun sekunder 

     

Indikator : Saling Tukar Manfaat 

10 

Dengan adanya kerjasama bagi hasil 

petani kelapa dan penggarap saling 

tukar manfaat, kebun pemilik terawat 

dan penggarap dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya 

     

 

D. KESEJAHTERAAN (Y)  

No Pernyataan 

Jawaban 

SS 

(5) 

S 

(4) 

RG 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

Sub Variabel : Materi 

Indikator : Sandang (Pakaian, Kesehatan, Pendidikan) 

1 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

memenuhi kebutuhan pakaian untuk 

diri sendiri dan keluarga. 

     

2 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

memenuhi pendidikan anggota 

keluarga saya. 

     

Indikator : Pangan (Beras, Minyak, Telur dll) 



 
 

 
 

3 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

memenuhi kebutuhan pangan seperti 

beras, minyak, telur dll 

     

Indikator : Papan (Rumah, Listrik) 

4 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

memenuhi kebutuhan papan seperti 

membangun rumah dan menikmati 

listrik 

     

Indikator : Jaminan Hidup (BPJS Kesehatan, Asuransi) 

5 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

saya gunakan untuk jaminan hidup 

saya dan keluarga dengan ikut 

asuransi kesehatan BPJS 

     

Sub Variabel : Spiritual  

Indikator : Ketaatan Beragama 

6 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

saya gunakan untuk beribadah ke 

tanah suci Mekkah 

     

Indikator : Kehidupan Beragama (Sedekah, berinfaq) 

7 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima dapat 

saya gunakan untuk kehidupan 

beragama seperti sedekah kepada 

anak yatim piatu & berinfak untuk 

masjid. 

     

Indikator : Ketentraman Hidup (Kehidupan Sosial) 



 
 

 
 

8 Dengan adanya kerjasama bagi hasil, 

penghasilan yang saya terima, saya 

dapat merasakan ketentraman hidup  

dengan mengeluarkan sebagian 

penghasilan saya untuk berinfak, 

bersedekah dan berzakat sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah swt. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

No. 
Nama 

Responden 

Butir Soal Skor  

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ramli 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 44 

2 H. Mursalim 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 41 

3 Aprizal 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 43 

4 Beduremang 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 41 

5 Abdu Rahman 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 

6 Al-Mudin 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

7 Lawu 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 

8 Yawang 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 

9 Anwar 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 

10 Ahmad Faisal 5 3 5 4 3 4 5 5 4 5 43 

11 Alimudin Husaini/Seni 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

12 Muhtasin 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 

13 Asmadi 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 

14 Halibe’ 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 

15 H.Marzuki 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 

16 Misrani/Rane 5 4 4 3 4 5 4 3 5 5 42 

17 Hasanuddin 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 41 

8 M.Akmal/Jidi 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

19 Budiyono 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 45 

20 Misran (Parit 8) 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

21 Rosmadi 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 42 

22 Rusni 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

23 Suhaimi 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

24 Hasbudin/Uding 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 

25 M. Ali 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

26 Sudirman 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

DATA HASIL ANGKET TENTANG MUSAQAH 

VARIABEL X 



 
 

 
 

27 Roim 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

28 Andi Ashar 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

29 Ariful 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

30 Pendi 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

31 Bahrudin 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 45 

32 Jasmi 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 

33 Khumaidi 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 44 

34 Khamaluddin 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 44 

35 Syahrul 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 42 

36 Andi 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

37 Reski 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 45 

38 Muhammad Amin 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 

39 Enal 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 43 

40 Mustafa 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

41 Nasruddin 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

42 Alamsyah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

43 M. Nasir 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

44 Mendek 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

45 Muslim 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

46 Ambo Tuo 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

47 Asis 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 41 

48 Darwis 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 

49 Fauzi 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 

50 Jamhari 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 

51 Johairi 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

52 Kasmidi 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 44 

53 Mahadi 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

54 Sahrul Ilmi 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 

55 Rian Suhada 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

56 Supian 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46 



 
 

 
 

57 Mansur 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 47 

58 Rusli Salim 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

59 Mukhtar 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

60 Hamdi 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

61 Sakka/Ladu’ 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

62 Deddy/Long 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 Muhrizal 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

64 Ahmad 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 

65 Heri 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 

66 Sakka (Parit 4) 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 45 

67 Abd. Rahman 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 

68 Riki Chandra 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 46 

69 Badri 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 46 

70 Yayan Sopyan 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

71 Bain 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

72 Hendry 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 44 

73 Agus Riani 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

74 Rahmat Hidayat 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 46 

75 Utoh  5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 46 

76 Akbar  5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

77 Sahril 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

78 Herul  5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 44 

79 Zulkifli (Parit 3) 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 45 

80 Sabri (Parit 2) 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

81 Andi Darwis 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 45 

82 Muhammad Nasir 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 

83 Sahrul  4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 44 

84 Tarmizi 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 

85 Muhammad Khairin 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 45 

86 Aloy 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 



 
 

 
 

87 Andi Irawan 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

88 Pammessa  5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

89 Syukur  4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 44 

90 Jamal  4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 

91 Beddu’ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

92 Sade’ 5 5 5 3 5 5 4 4 5 4 45 

93 Kahar 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

94 Muhammad Ilham 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 45 

95 Wahyu 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 

96 Mappiyabang  5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

97 Sabri (Parit 4) 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 45 

98 Judding 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 45 

99 Kude’ 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

100 Andi Akbar 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 45 

101 Umar 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44 

102 Yaming 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

103 Amiruddin 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46 

104 Muhammad Yusuf 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

105 Jamaile 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

106 Munawir 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 44 

107 Jamil 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

108 Ardaniel 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

109 Ferdiyansah  4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

110 Syamsul  4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 45 

111 Japar 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 45 

112 Randi 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

113 Yudi 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

114 Lukman/umam 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 44 

115 Maulana 5 5 4 3 5 5 4 3 5 5 44 

116 Sandi (Parit 4) 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 



 
 

 
 

117 Humaidi/maddi 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 

118 Marwan 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 46 

119 H. Seruji 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 

120 Agusti 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 

121 Samlan 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

122 Mistar 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

123 Ahmad Susilo 5 5 4 3 5 3 4 4 4 5 42 

124 Opik 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 43 

125 Junaidi 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

126 Hasan Bari 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 44 

127 Ishak 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

128 Musliadi 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

129 Yunardi 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 46 

130 Supriadi 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 

131 Mustapa (Parit 8) 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 45 

132 Budiman 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 46 

133 Khaidir Januar 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 45 

134 Radiyansah 5 4 3 5 5 4 4 5 5 5 45 

135 M.Rizki 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 

136 Tahang 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

137 Sopian A.Gani 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

138 Mursalim 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

139 Rafik 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 

140 Abdul Gafur 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

141 Badrun/Ibad 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 42 

142 Rajib Pahlevi/Ajeb 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 44 

143 Syaripudin 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 

144 Hamsah 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 

145 Marwan 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

146 Suhaimi (Parit 11) 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 



 
 

 
 

147 Zainal (Parit 9) 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 

148 Wahyudin 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

149 Wahyudi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

150 Suhaimi (Parit 7) 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 

151 Joyosnimar 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

152 Sarijudin Putra 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 47 

153 M. Tamrin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

154 Khairuni 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 

155 Zainal Mustafa/Inal 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

156 Misran (Parit 11) 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 45 

157 Haidir 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 43 

158 Marhadi 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

159 Suprianto 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 43 

160 Muhammad Padhli 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

161 Syamsul Rizal 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

162 Mustapa (Parit 3) 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

163 Alil 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

164 Lukman  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

165 Pak Dalek 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

166 Yanda  5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

167 Jumaidi 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

168 Bedi 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

169 Anca 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

170 Harmoko 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 

171 Pa Cide 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

172 Mahmud/mamu’ 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

173 Herdiyansah 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

174 Kewwang 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 45 

175 Yami’ 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

176 Budianto 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 42 



 
 

 
 

 

 

 

 

177 Saparuddin 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

178 Rifa’i 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

179 Adi 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

180 Rijali 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

181 Nurdin 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 

182 Handriko 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

183 Ambo Senge’ 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

184 Ujang 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 46 

185 Saipullah Akbar 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 43 

186 Andi Dedi Idrat 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 45 

187 Jupri 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

188 Abraham 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 44 

189 Gunawan 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

190 Yanto 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

191 M. Ridwan 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

192 Sulaiman 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 46 

193 Hartono 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 

194 Arjul 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 

195 Yusuf Arifin 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

196 Zulkarnain 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

197 Roni 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

198 Daeng Malomo 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

199 H. Aripin 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

200 Ari Anto 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

201 Muhammad Idris 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 

Jumlah 
937 930 867 862 913 889 858 856 931 948 8991 



 
 

 
 

 

 

No 
Nama 

Responden 

Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ramli 4 5 4 3 5 5 4 4 34 

2 H. Mursalim 4 3 4 4 5 4 4 3 31 

3 Aprizal 3 4 4 4 4 4 5 4 32 

4 Beduremang 4 4 4 3 4 5 4 4 32 

5 Abdu Rahman 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

6 Al-Mudin 5 5 5 3 5 5 5 5 38 

7 Lawu 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

8 Yawang 4 4 4 3 5 5 4 4 33 

9 Anwar 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

10 Ahmad Faisal 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

11 Alimudin Husaini/Seni 4 4 4 3 5 5 5 4 34 

12 Muhtasin 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

13 Asmadi 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

14 Halibe’ 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

15 H. Marzuki 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

16 Misrani/Rane 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

17 Hasanuddin 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

18 M. Akmal/Jidi 3 4 5 5 4 4 5 4 34 

19 Budiyono 4 4 4 3 5 5 4 4 33 

20 Misran (Parit 8) 3 4 4 4 5 4 4 4 32 

21 Rosmadi 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

22 Rusni 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

23 Suhaimi 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

24 Hasbudin/Uding 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

25 M. Ali 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

26 Sudirman 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

27 Roim 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

28 Andi Ashar 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

29 Ariful 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

30 Pendi 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

31 Bahrudin 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

32 Jasmi 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

33 Khumaidi 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

DATA HASIL ANGKET TENTANG TINGKAT KESEJAHTERAAN 

VARIABEL Y 
 



 
 

 
 

34 Khamaluddin 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

35 Syahrul 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

36 Andi 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

37 Reski 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

38 Muhammad Amin 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

39 Enal 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

40 Mustafa 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

41 Nasruddin 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

42 Alamsyah 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

43 M. Nasir 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

44 Mendek 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

45 Muslim 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

46 Ambo Tuo 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

47 Asis 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

48 Darwis 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

49 Fauzi 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

50 Jamhari 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

51 Johairi 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

52 Kasmidi 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

53 Mahadi 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

54 Sahrul Ilmi 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

55 Rian Suhada 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

56 Supian 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

57 Mansur 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

58 Rusli Salim 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

59 Mukhtar 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

60 Hamdi 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

61 Sakka/Ladu’ 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

62 Deddy/Long 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

63 Muhrizal 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

64 Ahmad 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

65 Heri 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

66 Sakka’(Parit 4) 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

67 Abd. Rahman 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

68 Riki Chandra 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

69 Badri 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

70 Yayan Sopyan 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

71 Bain 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

72 Hendry 4 5 4 4 5 4 4 4 34 



 
 

 
 

73 Agus Riani 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

74 Rahmat Hidayat 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

75 Utoh  4 4 4 4 5 5 4 4 34 

76 Akbar  5 5 4 4 5 5 4 4 36 

77 Sahril  5 4 4 5 5 5 5 4 37 

78 Herul  4 4 4 5 5 5 5 4 36 

79 Zulkifli (Parit 3) 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

80 Sabri (Parit 2) 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

81 Andi Darwis  4 4 4 3 5 5 5 4 34 

82 Muhammad Nasir 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

83 Sahrul  5 4 4 4 4 5 4 4 34 

84 Tarmizi 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

85 Muhammad Khairin 4 4 4 3 5 4 5 4 33 

86 Aloy  4 4 5 4 4 4 4 4 33 

87 Andi Irawan 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

88 Pammessa  5 5 4 4 5 5 4 4 36 

89 Syukur  5 5 5 4 5 4 5 4 37 

90 Jamal  5 4 5 4 5 4 4 4 35 

91 Beddu  4 4 4 4 4 4 4 4 32 

92 Sade’  5 4 4 4 5 4 4 4 34 

93 Kahar 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

94 Muhammad Ilham 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

95 Wahyu 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

96 Mappiyabang 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

97 Sabri (Parit 4) 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

98 Judding 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

99 Kude’ 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

100 Andi Akbar 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

101 Umar 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

102 Yaming  4 4 4 5 5 4 4 5 35 

103 Amiruddin 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

104 Muhammad Yusuf 5 5 4 4 5 3 5 4 35 

105 Jamaile 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

106 Munawir 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

107 Jamil  5 5 4 5 5 5 4 4 37 

108 Ardaniel 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

109 Ferdiyansah 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

110 Syamsul  5 4 5 4 5 5 5 4 37 

111 Japar 5 5 4 5 5 5 4 4 37 



 
 

 
 

112 Randi 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

113 Yudi 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

114 Lukman/umam 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

115 Maulana 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

116 Sandi (Parit 4) 4 5 5 4 5 5 4 4 36 

117 Humaidi/maddi 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

118 Marwan  5 5 3 4 5 4 4 4 34 

119 H. Seruji 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

120 Agusti 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

121 Salman 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

122 Mistar 4 5 3 5 5 4 5 5 36 

123 Ahmad Susilo 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

124 Opik 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

125 Junaidi 5 5 5 4 5 5 4 4 37 

126 Hasan Bari 5 4 5 4 5 5 3 4 35 

127 Ishak 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

128 Musliadi 4 4 4 4 5 4 4 3 32 

129 Yunardi 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

130 Supriadi 3 4 4 4 5 5 4 5 34 

131 Mustapa (Parit 8) 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

132 Budiman 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

133 Khaidir Januar 3 5 5 4 5 5 4 4 35 

134 Rediyansah 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

135 M. Rizki 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

136 Tahang 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

137 Sopian A.Gani 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

138 Mursalim 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

139 Rafik 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

140 Abdul Gafur 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

141 Badrun/Ibad 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

142 Rajib Pahlevi/Ajeb 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

143 Syaripudin 4 5 4 4 5 5 4 5 36 

144 Hamsah 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

145 Marwan 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

146 Suhaimi (Parit 11) 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

147 Zainal (Parit 9) 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

148 Wahyudin 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

149 Wahyudi 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

150 Suhaimi (Parit 7) 4 5 4 4 4 5 5 5 36 



 
 

 
 

151 Joyosnimar 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

152 Sarijudin Putra 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

153 M. Tamrin 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

154 Khairuni 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

155 Zainal Mustafa/Inal 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

156 Misran (Parit 11) 5 4 4 5 5 5 4 5 37 

157 Haidir 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

158 Marhadi 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

159 Suprianto 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

160 Muhammad Padhli 4 5 4 4 5 5 5 4 36 

161 Syamsul Rizal 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

162 Mustapa (Parit 3) 4 5 5 5 5 4 4 5 37 

163 Alil  5 4 4 4 5 5 4 4 35 

164 Lukman 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

165 Pak Dalek 5 4 4 4 5 5 4 5 36 

166 Yanda 5 4 5 4 5 5 4 4 36 

167 Jumaidi 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

168 Bedi 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

169 Anca 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

170 Harmoko 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

171 Pa Cide 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

172 Mahmud/mamu’ 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

173 Hardiyansah 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

174 Kewwang 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

175 Yami’ 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

176 Budianto 5 5 4 5 5 4 4 4 36 

177 Saparuddin 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

178 Rifa’i 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

179 Adi  5 4 5 4 5 5 5 4 37 

180 Rijali 5 5 4 4 4 5 4 5 36 

181 Nurdin 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

182 Handriko 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

183 Ambo Senge’ 4 5 5 5 4 5 5 4 37 

184 Ujang  4 5 5 4 5 4 4 4 35 

185 Saipullah Akbar 5 5 4 4 5 4 4 4 35 

186 Andi Dedi Idrat 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

187 Jupri 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

188 Abraham  5 5 4 4 5 5 5 4 37 

189 Gunawan  5 5 4 5 5 4 5 5 38 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

190 Yanto 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

191 M. Ridwan  4 5 5 4 5 4 4 5 36 

192 Sulaiman 5 5 4 5 5 5 4 4 37 

193 Hartono 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

194 Arjul  4 4 5 5 5 5 5 4 37 

195 Yusuf Arifin 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

196 Zulkarnain  4 4 4 4 5 5 5 5 36 

197 Roni 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

198 Daeng Malomo 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

199 H. Aripin 4 5 5 5 5 5 4 4 37 

200 Ari Anto 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

201 Muhammad Idris 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

Jumlah 868 873 863 839 980 941 890 853 7107 



 
 

 
 

 

HASIL UJI VALIDITAS 

A. VARIABEL X (MUSAQAH) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 SKOR 

P1 Pearson Correlation 
1 .032 .039 -.026 .036 .033 

-

.232** 
-.162* .104 .195** .279** 

Sig. (2-tailed)  .653 .581 .709 .613 .645 .001 .021 .143 .006 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P2 Pearson Correlation .032 1 .090 -.007 .141* .031 -.018 -.076 .108 -.049 .359** 

Sig. (2-tailed) .653  .206 .926 .046 .666 .803 .285 .126 .492 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P3 Pearson Correlation .039 .090 1 -.019 .013 .021 .037 .122 .125 -.002 .438** 

Sig. (2-tailed) .581 .206  .791 .852 .768 .599 .085 .078 .972 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P4 Pearson Correlation -.026 -.007 -.019 1 .082 -.044 .253** .144* .007 -.033 .376** 

Sig. (2-tailed) .709 .926 .791  .248 .533 .000 .041 .922 .645 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P5 Pearson Correlation .036 .141* .013 .082 1 .016 .055 .016 .179* -.023 .429** 

Sig. (2-tailed) .613 .046 .852 .248  .824 .437 .817 .011 .748 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P6 Pearson Correlation .033 .031 .021 -.044 .016 1 .062 .020 .006 .043 .345** 

Sig. (2-tailed) .645 .666 .768 .533 .824  .379 .776 .937 .546 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P7 Pearson Correlation -.232** -.018 .037 .253** .055 .062 1 .210** -.091 -.135 .301** 

Sig. (2-tailed) .001 .803 .599 .000 .437 .379  .003 .197 .056 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P8 Pearson Correlation -.162* -.076 .122 .144* .016 .020 .210** 1 .048 .018 .348** 

Sig. (2-tailed) .021 .285 .085 .041 .817 .776 .003  .498 .801 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P9 Pearson Correlation .104 .108 .125 .007 .179* .006 -.091 .048 1 .115 .435** 

Sig. (2-tailed) .143 .126 .078 .922 .011 .937 .197 .498  .105 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P10 Pearson Correlation .195** -.049 -.002 -.033 -.023 .043 -.135 .018 .115 1 .282** 

Sig. (2-tailed) .006 .492 .972 .645 .748 .546 .056 .801 .105  .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 



 
 

 
 

 

SKO

R 

Pearson Correlation .279** .359** .438** .376** .429** .345** .301** .348** .435** .282** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 SKOR 

P1 Pearson Correlation 1 .239** .126 .119 .145* .008 -.026 -.013 .499** 

Sig. (2-tailed)  .001 .076 .092 .040 .914 .710 .857 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P2 Pearson Correlation .239** 1 .081 .173* .111 .064 .111 .072 .565** 

Sig. (2-tailed) .001  .255 .014 .116 .367 .116 .309 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P3 Pearson Correlation .126 .081 1 .171* .011 -.114 .057 .060 .426** 

Sig. (2-tailed) .076 .255  .015 .880 .106 .422 .394 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P4 Pearson Correlation .119 .173* .171* 1 .075 -.085 -.020 .151* .474** 

Sig. (2-tailed) .092 .014 .015  .290 .229 .774 .033 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P5 Pearson Correlation .145* .111 .011 .075 1 .128 .021 -.030 .356** 

Sig. (2-tailed) .040 .116 .880 .290  .071 .769 .670 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P6 Pearson Correlation .008 .064 -.114 -.085 .128 1 -.013 -.055 .273** 

Sig. (2-tailed) .914 .367 .106 .229 .071  .857 .435 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P7 Pearson Correlation -.026 .111 .057 -.020 .021 -.013 1 .066 .379** 

Sig. (2-tailed) .710 .116 .422 .774 .769 .857  .351 .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

P8 Pearson Correlation -.013 .072 .060 .151* -.030 -.055 .066 1 .369** 

Sig. (2-tailed) .857 .309 .394 .033 .670 .435 .351  .000 

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 

SKOR Pearson Correlation .499** .565** .426** .474** .356** .273** .379** .369** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 201 201 201 201 201 201 201 201 201 



 
 

 
 

 

B. VARIABEL Y (TINGKAT KESEJAHTERAAN) 

HASIL UJI REABILITAS 

A. VARIABEL X (MUSAQAH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 201 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 201 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.614 11 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 84.8010 12.700 .149 .612 

P2 84.8358 12.378 .228 .601 

P3 85.1493 11.908 .293 .589 

P4 85.1741 12.295 .244 .598 

P5 84.9204 12.084 .301 .589 

P6 85.0398 12.388 .206 .604 

P7 85.1940 12.657 .179 .608 

P8 85.2040 12.503 .231 .601 

P9 84.8308 12.161 .319 .589 

P10 84.7463 12.740 .163 .610 

SKOR 44.7313 3.367 1.000 .258 



 
 

 
 

 

B. VARIABEL Y (TINGKAT KESEJAHTERAAN) 

 

 

 
 

 

  

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.643 9 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

P1 66.3980 8.491 .360 .611 

P2 66.3731 8.355 .445 .598 

P3 66.4229 8.795 .289 .625 

P4 66.5423 8.659 .344 .616 

P5 65.8408 9.215 .259 .633 

P6 66.0348 9.254 .125 .650 

P7 66.2886 8.896 .229 .634 

P8 66.4726 9.000 .235 .633 

SKOR 35.3582 2.461 1.000 .327 

 
 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 201 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 201 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 



 
 

 
 

 

ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 MUSAQAHb . Enter 

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .287a .253 .378 1.50646 

a. Predictors: (Constant), MUSAQAH 

 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40.592 1 40.592 17.886 .000b 

Residual 451.617 199 2.269   

Total 492.209 200    

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN 

b. Predictors: (Constant), MUSAQAH 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.377 2.599  9.380 .000 

MUSAQAH .246 .058 .287 4.229 .000 

a. Dependent Variable: KESEJAHTERAAN 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

FOTO DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 8 DUSUN II 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 4 DUSUN I 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILI 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 5 & 6 DUSUN I 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 7 DUSUN II 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 9 & 10 

DUSUN II DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN 

KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 11 DUSUN II 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 12 DUSUN II 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FOTO DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET DI PARIT 3 DUSUN I 

DESA SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN 

INDRAGIRI HILIR 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENGAMBILAN SURAT BALASAN RISET DI RUMAH KEPALA DESA 

SUNGAI SIMBAR KECAMATAN KATEMAN KABUPATEN INDRAGIRI 

HILIR  
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